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BAB I

PENDAHUL UAN

I.1. Latar Belakang Kerja Praktek

Skala perioritas Pembangunan Nasional Indonesia saat ini
digalakkan adalah dilaksanakan dalam rangka pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh rakyat
Indonesia, hal ini menandakan bahwa setiap langka
kebijaksanaan yang ditempuh ditujukan pada__pelaksanaan
pembangunan yang seimbang dan pemerataan diseluruh tanah
air dan diselenggarakan demi kepentingan seluruh hasil
pembangunan tersebut benar-benar dirasakan sebagai wusaha
perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyarakat yang adil

dan merata .

Bertitik tolak dari pemikiran diatas, maka yang menjadi
tujuan utama dalam pelaksanaan pembangunan adalah pembinaan
dan pengembangan sumber daya manusia agar dapat
melaksanakan pembangunan dirinya sendiri serta bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa yang kita
galakkan. Hal ini menandakan bahwa pembangunan sumber daya
manusia harus dapat menciptakan manusia yang handal serta
memiliki daya produktivitas, trampil, cakap dan bertanggung
jawab dalam pengelolaan dan pendaya gunaan sumber daya

alam.

Dalam upaya menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, maka perlu diadakan pembinaan sendiri mungkin
hal ini merupakan kewajiban mahasiswa, khususnya mahasiswa

Jurusan Planologi. Untuk itu dilakukan rangkaian pembinaan



mahasiswa berupa kerja lapangan diluar lingkungan kampus
dan merupakan mata kuliah wajib khususnya mahasiswa
disemester akhir yang telah memenuhi persyaratan akdemik
hal ini dimaksudkan calon perencana kota diwilayah yang
ditentukan nantinya akan berhadapan langsung dengan masalah
perkotaan diharapkan bisa dan mampu memberikan alternatif
pemecahan masalah pembangunan yang sedang dihadapi sekarang

ini serta dimasa yang akan datang.

Dengan adanya kerja praktek maka kita dapat melihat letak
kegunaa-kegunaan vyang diperoleh dari bangku perkuliahan
walaupun masih terdapat kelemahannya untuk itu kita dapat
mencari jalan keluarnya yang lebih baik karena biasanya
bila hanya terpaku pada teori-teari tanpa tahu bagaimana

penerapan atau penggunaan teori tersebut,

Jadi melalui kerja praktek diharapkan kita dapat melihat
bagaimana teknis pelaksanaan dilapangan dan dapat

memberikan tanggung jawab awal dari penguasaan teori dan

praktek lapangan.

I.2. Tujuan Dan Sasaran Kerja Praktek

I.2.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari kerja praktek ini membuka wawasan
mahasiswa tentang bagaimana prinsip kerja praktek pada
bidang yang berkaitan denga pengaturan, penataan,
pembinaan, pengawasan, pengedalian, dan pengembangan
pembangunan perkotaan. Agar bermanfaat bagi praktikan bila
terlibat langsung pada instansi-instansi pemerintah maupun

swasta dikemudian hari.




I.2.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam pelaksanaan kerja praktek adalah untuk
memenuhi salah satu persyaratan porgram korikuler pada

fakultas teknik jurusan Planologi Universitas "45",

1.2.3. Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kerja praktek
adalah mengadakan dan menerapkan secara nyata dilapangan

dalam rangka pengembangan pembangunan perkotaan.

I.3. Metode Pelaksanaan Kerja Prakiek

Metode kerja praktek yang dimaksud dalam hal ini adalah
yaitu tahapan-tahapan pekerjaan yang dilaksanakan dalam
prosedur Rencan Umum Tata Ruang Wilayah Sulawesi Selatan

secara berturut—-turut adalah sebagai berikut :

Studi kepustakaan, yaitu suatu tahap pekerjaan atau
telaah literatur dan buku—buku pedoman tentang proses
penyusunan Rencana Umum Tata Ruang ¥ota (RUTREK).

- Persiapan survei, yaitu sebagai tahap awal dalam suatu
perencanaan, termasuk dalam persiapan survei ini adalah
pembuatan peta dasar, pembuatan daftar, quisioner.

- Survei lapangan, yaitu tahap pengumpulan data lapangan
baik data primer maupun data sekunder.

- FKompilasi data, yaitu suatu usaha untuk menyederhanakan

hasil perolehan /data dan menyusun data-data tersebut

sacara sistimatis.

Analisa, vyaitu suatu proses penilaian dan identifikasi
hasil kompilasi data dalam mencari korelasi antara faktor

untuk mewujudkan suatu rencana yang realistis.




- Rencana, vyaitu merupakan suatu tahap penyusunan hasil
kerja praktek (KP) berupa diskripsi yang disajikan dalam

bentuk sebuah laporan kerja praktek (KP).

I.4. Syarat Dan Prosedur Kerja Praktek

Syarat kerja praktek adalah mahasiswa dinyatakan telah
melulusi mata kuliah sebagai berikut :

- Perancanaan Kota |
— Studio FPerencanaan kKota

- Perancanaan Wilayah

= Studio Perencanaan Wilayah
- Tata Desa

- Perencanaan Desa Terpadu

- Perencanaan Transportasi

I1.4.2. Prosedur Kerja Praktek

Prosedur kerja praktek secara administrasi adalah sebagai

berikut :

- Memprogramkan mata kuliah kerja praktek pada Kartu
Rencana Studi (KRS) pada semester berjalan.

- Mendaftar pada Jurusan atau koordinator kerja praktek
selaku peserta kerja praktek dan jurusan memeriksa,
apakah mahasiswa tersebut telah bersyarat untuk
melaksanakan kerja praktek (KP).

- Meminta surat pengantar untuk mencari Instansi Kerja
Praktek (ITKP), dengan model SKP 01 beserta pedoman
pelaksanaan kerja praktek yang telah ditanda tangani oleh

Dekan Fakultas Teknik wu.b. Pembantu Dekan I, Ketua

Jurusan, dan Koordinator Kerja Praktek kepada calon ITKP.

Moo o O R o . o aaoamene. ot S



— Jika calon ITKP bersedia menerima untuk melaksanakan
kerja praktek, maka ITKF tersebut menulis surat
keterangan dengan model SKP 02 kepada Jurusan Planologi
yang berisikan pewrnyataan tentang :
¥ Kesediaan menerima mahasiswa kerja praktek.
¥ Nama pekerjaan vyang ditugaskan serta lamanya kerja

praktek .
¥ Tanggal diterimanya bekerja di ITEP.

— Jurusan Teknik Planologi sebagai Koordinator kerja paktek
akan menilai SKP 02 tersebut apakah memenuhi kualifikasi
sebagai ITKP sesuai materi yang akan dikerja praktikan.
Bilaman disetujui, maka jurusan akan menerbitkan surat
persetujuan kerja praktek model SKP 03 yang mencantumkan
waktu mulai berlakunya kerja praktek oleh mahasiswa
praktikan tersebut .

- Bilamana kerja praktek dinayatakan telah selesai, maka
ITKP membuat surat keterangan selesai kerja praktek
sekaligus melampirkan nilai atau kualitas dari pada

praktikan tersebut demngan model SKP 04,

I.5. Instansi Tempat Kerja Praktek (ITKP)

I1.5.1. Alternatif Instansi

Berdasarkan penetuan Jurusan Teknik Planologi Universitas

"45", maka terdapat 3 (tiga) alternatif ITKP yang

memungkinkan yaitu :

- ITEF pemberi kerja, berupa instansi Pemerintah (Bappaeda)
atau instansi sejenis instansi swasta, dimana kedudukan

praktikan adalah sebagai asisten pengawas.



&

= ITEKP konsultan perencana, kedudukan praktikan adalah
sebagai asisten perencanaan pada materi dalam lingkungan
kerja praktek.

= ITKP pelaksana (Developer), dimana kedudukan praktikan

adalah sebagai asisten pelaksanaan atau asisten ahli

tata.

1.5.2. Pemilihan Instansi Tempat Kerja Praktek (ITKP)

Dari ketiga alternatif ITKP tersebut, maka kami memilih
ITKP pemberi kerja berupa ITKP ¥onsultan perencanaan yakni

pada CV. Citra Nusantara sebagai 'asisten perencanaan.

I.5.3. Instansi Tempat Kerja Praktek Terpilih

CVY. Citra Nusantara adalah salah satu Konsultan Perencanaan
Tata Ruang yang mana pada instansi tersebut terdapat suatu
kegiatan penyusunan Rencana Umum Tata Ruang Kota, sehingga
praktikan dapat mengambil pengalaman dari penyusunan
Rencana Umum Tata Ruang Kota tersebut dan praktikan ingin
melihat sejauh mana ilmu yang praktikan dapatkan di bangku
kuliah yang dapat praktikan terapkan secara nyata dan
praktikan ingin mengetahui letak kegunaan teori-teori yang
didapatkan diperkuliahan pada instansi tersebut. Terutama
untuk mengembangkan wawasan pemikiran atau pandangan

mengenai ilmu perencanaan kota dan wilayah (Planologi).

I.6. Sistimatika Penyusunan Laporan Kerja Praktek

Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini, kami susun

secara sistimatis sebagai berikut :




BAR I

Pendahuluan berisikan 11 latar belakang kerja
praktek, tujuan dan kerja praktek (Tujuan umum,
tujuan khusus, dan sasaran), metode pelaksanaan
kerja praktek, syarat dan prosedur kerja praktek.
Instansi tempat kerja praktek (alternatif

instansi, pemilihan ITKP, ITKP terpilih).

BABR II : Gambaran umum ITKP berisikan tentang : sejarah
konsultan, pengalaman konsultan dalam proyek,
pekerjaan konsultan, staf tenaga ahli konsultan,

dan struktur organisasi komnsultan.

BAB III : Gambaran umum__proyek . yang .berisikan : nama
proyek, tujuan dan sasaran proyek, landasan
hukum, tahun < anggaran, prosedur mendapatkan
proyek, proses pelaksanaan proyek, susun team

pelaksanaan proyek, dan team schedule pelaksanaan

proyek.

BAE IV 1 Tinjauan terhadap.Rencana Umum Tata Ruang Ibukota
Kecamatan PBajo vyang mana berisikan : Rencana
pengembangan struktur tata ruang kota Bajo,
rencana pengembangan fungsi kota, rencana
pembagian fungsi bagian wilayah kota, sistem
hubungan antara komponen kota, rencana struktur
pola ruang Ibukota Kecamatan Bajo, Rencana
pengembangan fasilitas dan wutilitas, Rencana
sistem transportasi, dan pelaksanaan pengelolaan

pembangunan.



BAR V 1 Permasalahan dan pemecahan masalah di dalam
penyusunan Rencana Umum Tata Ruang Kota Ibukota

Kecamatan Bajo.
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BAB I1

GAMBARAN UMUM INSTANSI TEMPAT KERJA PRAKTEK (ITKP)

IT.1. Sejarah Konsultan

CV. Citra Nusantara yang didirikan pada hqri Sabtu tanggal
7 Maret 1981 dengan Nomor Akte 15, vyang mana telah
menghadap kepada Abdullah Ashal, SH, Notaris di Ujung
Pandang dengan dihadiri pada bagian akte ini :

= Tuan Ir. Abdul Madjid Tahir, IAI, Arsitek bertempat
tinggal di Ujung Pandang jalan Kandea lr. 118 B no. 2 A
menurut keterangan dalam hal ini bertindak @

a. Untuk diri sendiri

b. Sebagai kuasa lisan dari dan demikian  ini menjamin
kepada surat berapa perlu menguatkan diri untuk dan
atas nama Tuan Edy Taufan, Ir. Luter Betteng keduanya
bertikulir bertempat tinggal di Uiung Pandang,
berturut-turut : Jalan Bungaya dan jalan H.A.
Mappanyukki No.42.

- Tuan Muhammad Asa’ad penguasa bertempat tinggal di Uiung
Pandang, Jjalan Kandea lr. 118 B"No. 2 A. Para penghadap
untuk diri sendiri dan bertindak di atas menerangkan
dengan ini bersama—-sama mendirikan Perseroan Komanditer
CV. Citra Nusantara yang berkedudukan pusat di Ujung
FPandang yang anggaran-—anggaran dibuta tertanggal 4
Desember 1987 No. & dan didaftar pada Kepanitraan
Pengadilan Negeri KLS Ujung Pandang tanggal 5 Desember
1987 No. 264/1987/F.C bertalian dengan Akte perubahan
tanggal 10 Juni 1982 No. 37 yang keduanya dibuat didepan
Notaris.

- Bahwa guna lebih meningkatkan hasil-hasil perusahaan maka

dipandang perlu untuk mengadakan anggaran dasar khusus
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yang berkenaan dengan maksud dan tujuan serta susun
PENQUrus—pengurus perseroan tersebut.

— Berhubung dengan apa yang diuraikan diatas maka para
pengadap untuk diri sendiri dan bertindak sebagai
tersebut menerangkan dengan ini mengadakan perubahan
anggaran dasar, sebagai berikut :

- Dalam Perserocan ini, Ny. Adriana Madjid Tahir dan
Muchsinien Mandas, bertindak sebagai persero pengurus
yang menanggung seluruhnya atas segala perbuatan
perseroan pihak ketiga, sedangkan tuan Edy Taufan,
menjadi Persero Komanditer yang memanggung rugi lebih
dari pada perhitungan modalnya dalam perseroan.

—- Persero diurus dan dipimpin Ny.  Adriana . Madjid Tahir
dengan Jjabatan Direktris, sedangkan tuan Muchsinien
Mandas, dengan _Jjabatan wakil direktris. Perseroan ini
melakukan usaha-usaha dalam bidang jasa konsultan,
terutama bergerak dalam bidang : Teknik pemmbangunan
mencakup perencanaan teknik, pengawasan teknik dan proyek
monumen, perencanaan umum, studi fisibiliti, ekonomi
pendidikan dan latihan, penelitian dan penegembangan
serta jasa konsultan lainnya. Dalam artian tidak

melukukan usaha selain jasa konsultan.

II.2. Pengalaman Konsultan Dalam Proyek

Pengalaman konsultan dalam menangani berbagai jenis proyek

sejak berdirinya hingga sekarang cukup banyak antara

lain:

01. Nama Proyek : Proyek peningkatan prasarana fisik
Lembaga Pemasyarakatan Wilayah X.

Lokasi : Palopa Kabupaten Luwu, 1981




02.

03.

04,

05.

0b6.

Q7.

08.

09.

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Prayek

Lokasi

Mama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama FProyek

Lokasi

11

Proyek pusat latihan kerja industri
Pertanian Palopo Kabupaten Luwu.

Palopo Kabupaten Luwu, 1981.

Proyek peningkatan SMP Sul-Sel di Bone-

Bone Kabupaten Luwu.

Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten Luwu,
1981.

Proyek pengembangan parawisata Pulau
Samalona UYiung Pandang.

Kotamadya Ujung Pandang, 1981.
Perencanaan pengawasan proyek

Laboratorium Bahasa Sul-Sel.

Sulawesi Selatan, 1982.

Ferencanaan/pengawasan proyek peningka-
tan SMP di Kabupaten Luwu.

Kabupaten Luwu, 1983.

Proyek - peningkatan SMP di Kabupaten

Luwu.

Kabupaten Luwu, 1984.

FProyek peningkatan SMA Sul-Sel di Ujung
Pandang.

Katamadya Ujung FPandang.

Proyek gedung pertemuan masyarakat

FPare—-Pare.

Kotamadya Pare—Pare, 1986.




10,

11.

14,

16.

17.

18.

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

an

L1}
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Froyek Rencana Induk Kota (RIK) Fkota
Falopo Kabupaten Luwu.

Kota Palolpo Kabupaten Luwu, 1989.

Perbaikan lingkungan perumahan di kota
Palopo.

Kota Palolo Kabupaten Luwu, 1989.

Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK)
BWK "D" di Ujung Pandang.

Kotamadya Ujung Pandang, 1990.
Perbaikan _Pemukiman Kumuh Kotamadya

Pare-Pare.

Kotamadya Pare-Pare, 1992.

Revisi Rencana Detail Tata Ruang Kota

(RDRTK) = BWK "G" dan - "I" di Uiung
Pandang.

Kaotamadya Ujung Pandang, 1990.

Proyek 'Rehabilitasi dam Pemeliharaan
jalan—jalan kota P3IKT Ujung Pandang.

Kotamadya Ujung Pandang, 1993/1994.

Revisi Detail Tata Ruang (RDTRK) BWK
"H" dan "K" di Uijung Pandang.

Kotamadya Ujung Pandang, 1993

Rencana Umum Tata Ruang Kota IKK Bua
Kabupaten Luwu.

Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 1994,

Rencana Umum Tata Ruang Kota Remko IKK

Walenrang Kabupaten Luwu.




19.

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

Nama Proyek

Lokasi

13

Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu,

1994.

Kantor KNPI Kotamadya Ujung Pandang.

Kotamadya Ujung Pandang, 1994.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
(RTRWK) Dati II Luwu.

Kabupaten Luwu, 1994.

Proyek Rencana Teknik Ruang Kota (RTRK)




II1.3. Pekerjaan Konsultan

Perencanaan CV. Citra Nusantara melakukan

14

usahanya dalam

bidang Jjasa konsultan terutama bergerak dalam bidang :

1. Teknik pembangunan mencakup :
- Perencanaan teknik
- Pengawasan teknik
- Proyek manajemen

2. Perencanaan umum

3. Studi fisibiliti

4. Ekonomi

S. Pendidikan dan latihan

4. Penelitian dan pengembangan

7. Jasa konsultan lainnya

- Dalam pengertian tidak dilakukan kegiatan usaha selain

jasa konsultan.

11.4. Staf Tenaga Ahli Konsultan

Adapun tata susunan tata ruang CV.
berikut :

- Manajemen proyek

- Perencanaan kota

- Arsitek

- Ahli teknik transportasi

- Ahli lingkungan

- Ahli agraris/pertanahan

- Ahli ekonomi

- Ahli teknik geodesi

- Ahli pemerintahan

Citra Nusantara

M

orang

orang

orang

orang

orang

orang

prang

orang

orang

sebagai
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Tenaga ahli tersebut akan dibantu dengan tenaga teknis,
pendukung seperti surveor, juru gambar, operator, komputes,
types dan tenaga administrasi. Distribusi tempaga
ahli/profesional staf adalah sebagai berikut :

= Manajemen proyek Ir. Rana Dase

- Perencanaan kota . Ir. Abdul Madjid Tahir

Ir. Baharuddin. P

- Arsitek v Ir. Syarifuddin
- Ahli teknik transportasi Ir. Aswan Arsyad
= Ahli agraris Ir. Malunjo

- Ahli ekonomi Ir. Mushar. M ¢
- Ahli teknik geodesi Ir. Hakim Duppa

= Ahli pertanian Ir. Nursiah




|
i
L'
\

II.S.

Adapun

STRUKTUR ORGANISASI

struktur organisasi CV. Citra

KONSULTAN

dapat dilihat pada skema berikut ini :

DIREKTRIS
|

MANAGER PROYEK

Nusantara Consult

SIE

Perencanaan Kota/Koord.Teknis

SIE

Perencanaan Transporstasi

16

an

SIE

Arsitektur

Asisten
Perencanaan

SIE

Lingkungan

SIE

Agraria

SIE

Ekonomi

Surveyor
Drafman
Op.Kamputer

Typist Admi
nistrasi

SI1E

Geodesi

SIE

Pemerintahan

Ah.Pendukung
SIE Sosbud

SIE Kemasya-—
rakatan

SIE Komuni -
kasi
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BAB III

GAMBARAN UMUM PROYEK

ITI.1. Nama Proyek

Adapun nama proyek yang dikerjakan oleh praktikan selama
kerja praktek (KP) adalah penyusunan Rencana Umum Tata
Ruang Ibukota Kecamatan Bajo, penyusunan ini merupakan
revisi rencana tetapi rencana awal, maka tingkat ketelitian
pada RUTRK Kecamatan Bajo pada skala 1 : 5.000 sampai 1 :
10.000 dengan jangka waktu perencanaan 10 tahun yang dibagi

dalam program pembangunan tahunan & (lima) tahunan.

ITII.2. Tujuan Dan Sasaran Proyek

I11.2.1. Tujuan Proyek

Adapun  tujuan penyusunan Rencana Umum Tata Ruang Ibukota

Kecramatan Bajo ini pada dasarnya di tujukan untuk :

&. Memberikan pedoman  teknis pemanfaatan ruang kepada
instansi pemerintah dan daerah Kecamatan yang terlibat
dalam pengembangan potensi-potensi daerah, pengembangan
kegiatan sosial ekonomi masyarakat, serta pengaturan
sistem pergerakan beserta koordinasi pengembangan baik
didalam penentuan aspek hukum/pengaturan.

b. Dalam hubungan ini perlu diidentifikasi kawasan strategi
yang ada diwilayah penanganan agar dapat dijadikan acuan

dalam penyusunan program/proyek pembangunan. Kawasan

strategis dapat diartikan sebagai bagian wilayah
penanganan yang mempunyai persoalan atau potensi
tertentu yang dapat menjadi akselarator/katalisator

pengembangan wilayah menjadi daya tarik penanaman modal.
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c. Penataan ruang ini dapat dioptimasikan kegiatan
masyarakat sedemikian rupa sehingga prasarana dan sarana
yang dikelolah ocleh pemerintah pada khususnya
dimanfaatkan dengan maksimal. Untuk kepentingan tersebut
perencanaan ini perlu mengikut serta instansi Pemda
setempat agar aspirasi masyarakat dapat tertampung
sehingga rencana yang disusun berhasil guna.

d. Memberikan masukan kepada penyusun Rencana Detail Tata

Ruang Kawasan yang lebih rinci dan bersifat sektoral.

111.2.2. Sasaran Proyek

FRencana Tata FRuang Wilayah Kecamatan. . mempunyai sasatran

sebagai berikut :

a. memvberikan arahan strategis pengembangan dan perioritas
penanganan pusat-pusat dan kawasan pengembangan.

b. Memberikan arahan pengembangan kawasan di daerah.

€. Memberikan arahan lokasi fungsi ‘dominan dan kegiatan
non dominan menurut  kawasan  dengan  tujuan untuk
mengoptimasikan pemanfaatan —ruang dalam hubungannya
dengan pemanfaatan peningkatan produktivitas dan
kelestraian Sumber Daya Alam dan Lingkungan.

d. Mengidentifikasi program pembangunan berdasarkan kawasan

perioritas pada setiap kawasan pengembangan atau

kecamatan.

II1I.3. Landasan Hukum

Dalam penyusunan RUTR Ibukota Kecamatan diperlukan suatu
pernah. secara berencana. Adapun landasan hukum sebagai

berikut :




19

UuD 1945, Pasal 33 menyetakan bahwa Bumi dan air dan
kekayaan alam yang terkandung didsalamnya dikuasai oleh
negara dan dipergunakan sebesar-besarnya oleh kemakmuran
rakyat.

UUFA (Undang-Undang Pokok Agraria) : pemberian wewenang
kepada negara untuk mengatur penggunaan tanah.

Ul MNo. S Tahun 19467 : Mengenai kebutuhan

Ud. II Tahun 1967 Merngenai Pengairan

Uy No. Tahun ;962

Mengenai Kedudukan dan
Lingkunagn hidup

Ud No. 5 Tahun 1979 : Mengenai pemerintahan
UU No. 20 Tahun 1961 : Mengenai pencabutan hak

UU No. S56/PRP/1960

Mengenai Landform

Kepres No. 7 Tahun 1979

Mengenai kerjasam tiga

Menteri (Dalam negeri,

Pertanian dan FPU)

Kepres No. 44 - 45, 1979 : Mengenai struktur orga-
nisasi Direktorat Jend-
ral Agrarda.

PMDN (Peraturan Pemerintah -

Dalam Negeri) No. 15, 19735 : Mengenai pembebasan ta-

nah

PMDN No. & Tahun 1978

Mengenai Fakta Tata guna

Tanah

PMDN No. &6 Tahun 1972 : Mengenai batas-batas
kewenangan

FFP (Peraturan Pemerintah) No. 14 Tahun 1987 : Mengenai

penyerahan sebagian pemerintah di bidang FPU kepada

daerah.
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- Kepres No. 57 Tahun 1989 ini diharapkan lahir produk-
produk pengaturan ruang, penataan ruang untuk semua
tingkatan (daerah, propinsi dan nasional).

- Produk yang dimaksud adalah berupa Rencana Struktur Tata
Ruang Propinsi I, Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Dati II, Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten dan Rencana
Teknik Ruang vyang merupakan tugas dan tanggung Jawab
pemerintah daerah vyang bersangkutan dengan Rappeda
setempat bertindak sebagai koordinator dengan bantuan
teknis dari departemen PU serta Pembinaan Instusional
dan Legitimasi dari Departemen Dalam Negeri. Landasan
hukum yang dimaksud adalah berupa pereaturan daerah yang
ditetapkan oleh DPR setempat selanjutnya menjadi Perda
Tingkat I1 dengan pengesahan oleh. Gubernur, sedangkan
Perda Tingkat I memerlukan pengesahan oleh Menteri dalam
Negeri.

- Pasal 22 UU No. 24 Tahun 1992 tentang penataan ruang :
menerangkan bahwa Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten/Kotamadya Dearah tingkat Il merupakan
pemjabaran Rencana Umum - Tata Ruang Praopinsi Daerah
Tingkat 1 kedalam strategi-pemanfaatan ruang wilayah
kabupaten untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan pertahanan keamanan, Rencana Struktur dan pola
pemanfaatan ruang wilayah kabupaten/kotamadya daerah
tingkat II1. Rencana Tata Ruang Wilayah kabupaten daerah
tingkat Il serta pedoman pengendalian pemanfaatan ruang

wilayah kabupaten/kotamadya tingkat II.

IIT.4. Tahun Anggaran

Tahun anggaran proyek penyempurnaan Rencana Umum Tata Ruang

| Kota (RUTRK) Ibukota Kecamatan Bajo adalah 19935/1996.
|
|

‘——#
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IIT.5. Prosedur Mendapatkan Proyek

Prosedur untuk mendapatkan proyek RUTRK Ibukota Kecamatan

Rajo adalah sebagai berikut :

1.

A

Berawal dari pimpinan proyek (Pimpro) yang mengundang
rekan kansultan yang mempunyai rekomendasi dari Depdagri
untuk jenis pekerjaan Tata Ruang Kota dan daerah.
Berdasarkan evaluasi dari konsultan yang beroperasi di
Sul-Sel, untuk pekerjaan tersebut didapatkan tiga buah
konsultan/perusahaan yaitu :

- CV. Citra Nusantara Consultan

= CV. Widya Karya

= CV. Interpola Consultan

Gubernur mengeluarkan  SK, TIzin Penunjukan Langsung,
karena tidak _memenuhi syarat untuk diadakan-_tender,
berdasarkan Kepres No. 30 Tahun 1984 (Pasal 2 ayat 1 a).
Untuk hal-hal tertentu penunjukan langsung dapat
dilakukan.

Diadakan penunjukan langsung oleh pimpinan proyek kepada
CV. Citra HNusantara Consultan, berdasarkan SK No.
253.A/650/BTK/X/95.

Pihak pimpinan proyek menerbitkan Surat Perintah Kerja
(SPK) No. 002/SPK/PRK-5/1995.

Selanjutnya diadakan penenda tanganan kontrak
pelaksanaan pekerjaan penyusunan Rencana Umum Tata Ruang
IKKk. BRajo antara pihak konsultan dengan pihak pimpinan
proyek dengan nomor kontrak :

- Pihak pertama (Bappeda) No. 1746/5.Kep/455/95

— Pihak kedua (Konsultan) No. 13 tanggal 7 Maret 1981.
Felaksanaan pekerjaan Rencana Umum Tata Ruang Ibukota

Kecamatan Rajo
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III.6. Proses Pelaksanaan Proyek

Dalam penyusunan laporan RUTR Ibukota Kecamatan suatu
program kerja yang sistimatika yaitu sesuai dengan program
yang ditetapkan danm pelaksanaan program kerja tersebut
sesuai dengan tugas yang diberikan vyaitu sesuai dengan

tugas masing-masing.

IIT.6.1. Persiapan Survei

Menyaiapkan segala keperluan yang akan digunakan yaitu Pata
Dasar Sulawesi Selatan dan Daerah Tingkat II Luwu serta
Peta Kecamatan Bajo, daftar vyang dibutuhkan pembuatan

quisioner dan surat-surat penting.

111.6.2. Survei Lapangan

Opservasi lapangan, pengumpulan data-data, baik sdata

primer maupun sekunder, plotting peta.

I111.6.3. Kompilasi Data

Menyusun data dan informasi dan menyederhanakan data

tersebut secara sistimatis. Dalam tahap pekerjaan kompilasi

data umumnya dilakukan di studio vyang pekerjaannya

meliputi :

a. Gambaran umum Wilayah Kecamatan Bajo

b. Mengidentifikasikan karakteristik fisik wilayah
meliputi :

- Georgafi/batas administratif



Topagrafi/kelerengan
Iklim

Hidrologi

Geologi

Jenis tanabh

Fenggunaan lahan

Mengidentifikasikan karakteristik sosial

meliputi :

Jumlah dan penyebaran penduduk
Kepadatan penduduk geografi
Perkembangan penduduk agraris
Sarana pendidikan

Sarana kesehatan

Sarana peribadatan

Mengidentifikasikan karakteristik ekonomi

meliputi :

Sub sektor tanaman pangan
Sub sektor perkebunan

Sub sektor perikanan

Sub sektor peternakan

Sub sektor kehutanan
Sektor industri

Sektor parawisata

Sektor pertambangan

Sektor perdagangan

Mengidentifikasi karakteristik prasarana

meliput :

Transportasi
Tata air dan irigasi

Listrik

23

wilayah

wilayah

wilayah
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II1.6.4. Analisa Data

Menilai dan mengidentifikasi hasil kompilasi data berupa :

A. Analisa Potensi Kecamatan
1. Analisa kondisi fisik

- Topografi

Ketinggian lereng dan penggunaan tanah

- Geologi dan penggunaan tanah

Hidrologi dan Klimatologi

2. Analisa jaringan_ dan perhubungan
- Pola jaringan dalan
— Pola angkutan darat
- pola angkutan laut

- Pola angkutan udara (airport)

B. Analisa Pengembangan Tata Ruang
1. Analisa Saesial Ekonomi
- Analisa kependudukan
- Analisa ekonomi
2. Analisa FPola Penempatan Ruang
- Analisa kesesuaian fisik
- Analisa sumber daya wilayah
3. Analisa Struktur Ruang
- Analisa sistem hubungan

—Analisa pola pemukiman

I111.6.5. Rencana

Membahas mengenai :
A. Arahan Pengembangan Fisik

- Strategi pengembangan




- Perioritas pengembangan
B. Rencana Alokasi Pemanfaatan Ruang
— Kawasan perlindungan setempat
- Kawasan penyangga
- Kawasan budidaya
C. Rencana Tahapan Pelaksanaan Frogram
- Indikasi program

- Urutan perioritas penanganan

=T

UNIVERSITAS
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II1.6.6. Seminar RUTR Ibukota Kecamatan

Untuk lebih jelasnya prosedur kegiatan kerja pada proses

penyusunan data RUTR Kecamatan dapat dilihat pada skema

berikut ini :

Froses penyusunan Rencana Umum Tata Ruang Ibukota

Fecamatan:

Persiapan

Survei

Survei

Lapangan

Kompilasi Buku I

Konsultasi
Data Kompilasi Data
Analisa Buku II o
" « (

Analisa Data

Rencana Buku III
Rencana
Seminar
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III.7. Susunan Team Pelaksana Proyek

Dalam pelaksanaan tugas penyusunan Rencana Umum Tata Ruang
Ibukota Kecamatan Bajo, maka CV.Citra Nusantara mengajukan
organisasi kerja/team yang terdiri atas unsur-unsur sebagai
berikut : |

1. Direktris Adriana Madjid

8]

Team manajer Ir. Muh. Arief

=

. Sekertaris

Ir. Nursiah

4. Bendaharawan : Muchsinien
5. Team Ahli : Team
- Perencanaan FKota : Ir. Abd. Madjid Tahir

Ir. Baharuddin, P

Ir. Sudirman

- Perenc.Transportasi Ir. Hakim Duppa

- Arsitektur/Pertamanan Ir. Hartawan

= Teknik Lingkungan : Ir. Burhanuddin

- Ekonomi : Supardi, SE

- Geografi i Drs. Waris, M.Sc

- Pemerintahan wDrev-Ilham

- Agraria/Geocdesi : Ir. Jumail Jafar. P

6. Asisten Ahli/Asisten Perencana
- Misbahuddin

7. Bidang-bidang lainnya.

Tugas dan tanggung jawab serta wewenang masing-masing unsur

dasar organisasi tersebut adalah sebagai berikut :

i. Direktris
- FPenanggungjawab terutama kontrak pekerjaan penyusunan
Rencana Kota, terutama dalam hubungan keluar,

khususnya pada pihak pemberi tugas.




Tugas

= Mengatur hubungan kerjasama dengan ahli secara

individu, group dan atau instansi.

Team Manajer

Bertanggung jawab pada direktris utama

Bertanggung Jawab atas tatalaksana seluruh kegiatan
proyek Perencanaan Kota,

Mengkoordinasi, mengarahkan memberikan bimbingan, baik
dalam substansi_maupun nonsubstansi dalam  pelaksanaan
proyek Perencanaan Kota di bawah tanggung Jjawabnya.
Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya  dibantu oleh
bidang-bidang lainnya yang berkaitan dalam perusahaan,
baik yang berhubungan vertikal maupun horisontal.

Mengatur keperluan studio.

Sekertaris
= Bertanggung Jjwab tentang surat-menyurat.

- Mengatur Personalia.

Bendaharawan

= Bertanggung jawab tentang pembukuan dan penyimpanan

keuangan.

Team ahli

— Bertanggung jawab kepada manajer.

- Bersama asisten pelaksanan menyesuikan penyusunan

Rencana Kota pada waktu yang telah ditentukan sesuai

dengan kontrak perjanjian kerja.

dan wewenang daripada team ahli dapat dilihat pada

sub-sub sebagai berikut :



Perencabaan Kota (Panner)

Bertanggung jawab sebagai pelaksana proyek penyusunan
Rencana Kota Ibukota Kecamatan Bajo.

Mengevaluasi dan manganalisis rencana Yyang pernah
dibuat.

Mengidentifikasi struktur kota.

Menganalisis sektor-sektor pertumbuhan kota.
Mendeteksi dan memproyeksikan sektor-sektor
pertumbuhan kota.

Menyususn strategi pengembangan kota.

mengarahkan dan mempersiapkan program kerja.
Bertanggung Jawab terhadap kerangka laporan yang
dibuat.

Mengevaluasi _kebijaksanaan Nasional dan Regional dan
merumuskan tujuan rencana.

Mengevaluasi rencana terdahulu.

Mengevaluasi rencana/kebijaksanaan pembangunan.
Mengevaluasi analisis yang telah dibuat oleh team.

Mengidentifikasi alternatif strategi pembangunan.

Ahli Arsitektur/Pertamanan

Mengamati/meneliti aspek "townscape" dan "lanscape"
serta morfologi kota.

Menganalisa struktur buatan manusia/bangunan yang ada.
Menelit/menganlisis aspek estetika lingkungan.
Meneliti/menganlisis lingkungan perumahan.

Menodifikasi standar—-standar kebutuhan orang.

Ahli Teknik Lingkungan

- Menganalisis aspek—aspek lingkungan, kondisi

lingkungan potensi lingkungan dan sebagainya.



30

- Menganalisis kemampuan penyediaan air bersih dan

bagian wilayah kota.
- Menganalisis sistim penyediaan air bersih, sistem

saluran pembuangan dan sistem pembuangan sampah.

Ahli Ekonomi
— Meneliti dan mengevaluasi sumber daya pembangunan.
- Merumuskan konsep pengadaan sumber-sumber pembiayaan.

- Mengestimasi biaya pelaksanaan rencana teknis.

Ahli Geografi

- Meneliti dan meéngeanalisis keadaan fisik dasar.
- Meneliti pola-pola penyebaran permukiman.

- Menelaah daya dukung keterbatasan dana.

- Memneliti pola-pola  interaksi dan -organisasi suatu

kelompok permukiman.

Ahli Pemerintahan

- Mengamati dan menelaah pola-pola kebijaksanaan
pembangunan daerah.

- Menganlisis kamampuan administrasi dan aparatur

pembangunan pemerintah_daerabh.

Ahli Transportasi

Meneliti karakteristik transportasi.

Menelaah pola transportasi yang terjadi.

Meneliti koleksi dan distribusi transportasi.

Merencanakan transportasi Regional dan Daerah.

Ahli Teknik Geodesi

- Meneliti dan menganalisis morfologi fisik lahan kota.
- Pengadaan survei/penelitian serta pengukuran.

- Membantu peyusunan kriteria persyaratan fisiografi di

daerah perencanaan.
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9. Asisten Ahli
- Bertugas membantu perencanaan kota dalam seluruh ke -

giatan .

Untuk Jelasnya susunan personalia pelaksanaan penyusunan
Rencana Umum Tata Ruang Ibukota Kecamatan Bajo sebagai

berikut:

DIRETRIS

SEKERTARIS

TEAM MANAJER

BENDAHARAWAN

TEAM TENAGA AHLI ‘
[}
[}

- Perencanaan Kota
- Perenc.Transportasi
- Arsitektur/Pertamanan

BID.LISTRIK STUDID
BID.IFORMASI & DATA

i

- Teknik Lingkungan = BID.PENGGAMBARAN
- Ekonomi ~ BID.PENGETIKAN

- Beografi

- Pemerintahan

- Agraria/Geodesi

ASISTEN AHLI
— Mahasiswa Kerja Praktek

III.8. Kedudukan Praktikan Dalam Proyek.

Dalam pelaksanaan Kerja Praktek (KP) pada CV. Citra
Nusantara, pada proyek penyusunan Rencana Umum Tata Ruang
Ibukota Kecamatan Bajo (RUTR IKK) yaitu sebagai asistan dan
asisten perencana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

bagan dibawa ini :
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DIRETRIS

Adriana Madjid

SEKERTARIS
Ir. Nursiah

TEAM MANAJER

Ir. Muh. Arief BENDAHARAWAN
Muchsinien

TEAM TENAGA AHLI "
- Perenc. Kota p
- Perenc. Transportasi !
- Arsitektur/Pertamanan :
= Teknik Lingkungan

- Ekonomi = BID.LISTRIK STUDIO
- Geografi - BID.INFORMASI DAN
- Pemerintahan DATA
= Agraria/Geodesi = BID.PENGGAMBARAN

— BID.PENGETIKAN
ASISTEN AHLI
= Misbahuddin
- Darmawansa
- Anwar BM.
- Jamaluddin

- Sudarman ' S.

Keterangan :

: Baris tanggung jawab formal dan kontrol
materi perencanaan .

—————————— : Garis koordinasi teknis kegiatan.

III1.9. Jadwal Pelaksanaan Proyek (Time Schedul)

Proses pelaksanaan penyusunan RUTR - IKK ini dimulai dari
tahapan persiapan, survey, komposisi data, analisis, draf
rencana, seminar dan rencana. Selain itu juga terdapat
kegiatan alih teknologi dan kegiatan adminsitrasi keuangan.
Secara keseluruhan proses pelaksanaan penyusunan RUTR - IKK
ini diperkirakan dapat diselesaikan dalam waktu 120
(seratus dua puluh ) kalender. Agar tercapai efisiensi
waktu, maka pada beberapa kegiatan akan terdapat tumpang

tindih waktu.
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Secara umum kegiatan utama tersebut dapat dilihat pada

tabel 3.9. berikut:

Tabel 3.9

Rekapitulasi Waktu Pelaksanaan Pekerjaan

No. Tahap Pekerjaan Lama Pekerjaan
1 Persiapan 1 minggu
2 Survey 2 minggu
X Laporan Pendahuluan 2 minggu
L Kegiatan Kompilasi Data I minggu
<! Kegiatan Analisis 3 minggu
b6 Kegiatan draft rencana 4 minggu
7 Kegiatan-Seminar dan Persiapan 1 minggu
8 Kegiatan rencana 2 minggu
9 Kegiatan administrasi/keuangan =

10 Kegiatan pembuatan Album peta 6 minggu

3.10. Gambaran Umum Wilayah Perencanaan

3.10.1. Kebijaksanaan Pembangunan Pemerintah Daerah

Kabupaten Daerah Tingkat II Luwu

Sesuai  dengan potensi yang dimiliki Kabupaten Luwu dan
permasalahannya, maka kebijaksanaan pembangunannya
diperioritaskan pada beberapa hal sebagai berikut:

1. Peningkatan produksi tanaman pertanian khususnya sub

sektor perkebunan komoditas ekspor non migas.
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2. Usaha pemeliharaan, peningkatan dan perluasan
pembangunan prasarana dan sarana perhubungan darat,
laut untuk menjangkau daerah/desa-desa yang terisolasi
atau terpencil.

3. Peningkatan usaha reboisasi dan penghijauan dalam
rangka pemanfaatan fungsi hidrologis dan kelestarian
lingkungan, seperti oenanggulangan lahan kritis daerah
hulu sungai.

4. Peningkatan | pendayagunaan, pemeliharaan dan
melanjutkan pembangunan pengairan.

S. Meningkatkan laju  pertumbtbhan —agro base  industri,
industri kecil/rumah tangga uwtamanya di pedesaan.

&. Peningkatan pembangunan dan pembinaan  pedesaan pada
umumnya terutama desa-desa terpencil yang - jauh dari
Ibukota Kecamatan.

7. Penataan desa—desa pemukiman penduduk sehingga
tercipta keserasian antara manusia dengan
lingkungannya.

8. Peningkatan sumber daya manusia.

Selain kebijaksanaan yang tertera di atas, Kabupaten Luwu

juga memiliki sub-sub wilayah pengembangan. Sub wilayah

pengembangan yang dimaksud adalah sebagai mana uraian
berikut ini:

1. Sub Wilayah Pengembangan A, meliputi Kecamatan
Larompong, Suli, Belopa, Rajo, Bassengangtempe, Bua
dan Bupon. Sedang pusat pengembangan di Kecamatan
EBelopa. Sub Wilayah Pengembangan (SWP) A ini
dikembangkan lapangan usaha sub sektor pertanian
tanaman padi dan tanaman pertanian lainnya (cengkeh,

kakao, kelapa dalam peremajaan), peternakan, tambak,

34
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rumput laut dan industri kecil/rumah tangga, kehutanan
(hutan tanaman industri), perdagangan dan
pengangkutan.

Sub wilayah pengembangan B, khusus kota Administratif
FPalopo, meliputi Kecamatan Wara, Kecamatan Wara Utara
dengan pusat pengembangan di Kotip Palopo. Sub wilayah
pengembangan ini dikembangkan lapangan usaha seperti:
padi, tanaman pertanian (cengkeh, kakao, kelapa,
hnltikultura,‘ kopi), peternakan, perikanan, industri
kecil dan rumah tangga, perdagangan, pengangkutan dan

jasa—jasa perusahaan/perbankan.

Sub Wilayah Pengembangan C, meliputi Kecamatan
Walenrang, Kecamatan Lamasi, Kecamatan Malangke,
Kecamatan Limbong, Kecamatan Sabbang, Kecamatan

Baibunta, Kecamatan Masamba dan Kecamatan Mappideceng.
Pada SWP ini dikembangkan lapangan usaha meliputi:
tanaman pertanian lainnya seperti keopi, kakao, kelapa
sawit, teh, industri kecil/rumah tangga, peternakan,
perdagangan dan pengangkutan.

Sub Wilayah Pengembangan D, meliputi  Kecamatan
Sukamaju, Kecamatan Bone-bone, Kecamatan Wotu dan
Kecamatan Mangkutana, serta Kecamatan Tomoni. Pada
daerah ini dikembangkan Jjenis usaha pada bidang
pertanian tanaman padi, tanaman pertanian lainnya
seperti kelapa sawit, kelapa hibrida, kakao dan
palawiia, peternakan (ternak kecil), perikanan,
pertambangan, industri kecil dan industri rumah
tangga, perdagangan dan pengangkutan.

Sub Wilayah Pengembangan £, meliputi Kecamatan Malili.
Kecamatan Tuwuti, dan kecamatan Nuha, dengan pusat

pengembangan di Malili. Daerah ini dikembangkan
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lapangan usaha meliputi: padi tanaman pertanian
lainnya (kakao, kelapa sawit, kelapa hibrida).
peternakan {ternak kecil), perikanan/tambak,
pertambangan, industri kecil dan rumah tangga,

perdagangan dan pengangkutan. Untuk jelasnya batas
adminsitratif dan wilayah pengembangan Kabupaten Luwu

dapat dilihat pada gambar 3.9.1.a dan 3.9.1.b.

3.10.2 Keadaan Fisik

Kecamatan Bajo adalah salah satu Kecamatan dari dua puluh
lima (25) kecamatan yang ada di “Kabupaten Daerah Tingkat
IT Luwu. Jarak dari lbukota Kecamatan Bajo ke Ibukota
Kabupaten adalah 57,00 Km.

Batas—-batas wilayah Ibukota Kecamatan Bajo adalah:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bua Ponrang

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Suli

i

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Belopa

l

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan
Bassengangtempe.
Luas Daerah Kecamatan 134,82 Ks®. Kondisi dan letak

Kecamatan Bajo dapat dilihat pada gambar 3.10.2
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BAB IV

TINJAUAN TERHADAP RENCANA UMUM TATA RUANG KOTA

IBUKOTA KECAMATAN BAJOD

IV.1 Pengembangan Struktur Tata Ruang Kota Bajo

Tujuan perencanaan adalah merupakan suatu pengendalian
tata ruang kota. Dimana pada proses penyusunan program-—
program tata ruang kota tersebut harus lebih mengutamakan
keselarasan dan keserasian antara pysical enviromental
dan manifestasi tuntutan kebutuhannya. Pysical
enviromental adalah suatu lingkungan fisik sebagai wadah
bagi penduduk dalam melakukan kegiatan hidupnya. 8edang
manivestasi tuntutan kebutuhan masyarakat itu adalah
suatu proses dalam cara atau upaya untuk mencapai dan
atau memenuhi kehidupan yang lebih sejahtera dalam
lingkungan fisiknya. Oileh karena itu perencanaan kota
khususnya pada kota Bajo harus menggambarkan suatu
lingkungan fisik kota yang terkendali, terarah, dan
bersifat konkrit, serta realisasi dalam arti program-
program pembangunan di dalamnya cukup nyata dan jelas
yang memungkinkan untuk dapat melaksanakan pembangunan
berdasarkan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki,
dengan mempertimbangkan berbagai faktor pengembangan yang
bersifat internal dan eksternal baik pada saat sekarang

dan lebih-lebih di masa yang akan datang.

IV.2 Rencana Pengembangan Fungsi Kota

Pada tahap kegiatan analisa telah diuraikan tentang
fungsi yang diemban kota Bajo, dimana fungsi dan peranan

yang utama/dominan kota Bajo dapat dibagi 2 (dua) yaitu:




a).

b).
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Ibukota Kecamatan Bajo dalam kedudukannya terhadap
wilayah yang lebih luas adalah sebagai katalisator
antara daerah perkotaan dengan daerah pedesaan,

khususnya pada aspek pertumbuhan ekonomi yang
menekankan pada tingkat pencapaian pemerataan dan

kesejahteraan.
Ibukota Kecamatan Bajo berfungsi sebagai daerah

penyangga untuk menekan laju arus urbanisasi ke kota

besar dengan menyediakan lapangan kerja yang dapat

menampung tenaga keria, baik yang berasal dari
kotanya sendiri maupun yang berasal dari daerah-

daerah hinterlandnya. Untuk 1lebih jelasnya lihat

gambar IV.2.

IV.3 Rencana Pembagian Fungsi Bagian Wilayah Kota

Maksud dan tujuan rencana pembagian fungsi Bagian Wilayah

Kota (BWK) adalah:

a).

b).

£)a

Untuk mempermudah penyusunan rencana detail dan
rencana teknik ruang kota serta mempermudah
mengaplikasikan program—program pelaksanaan
pembangunan yang telah ditetapkan.

Untuk mengarahkan pengembangan kota yang lebih jelas
dalam upaya pengawasan dan pengendalian pelaksanaan
pembangunan fisik kota pada masing—-masing Bagian
Wilayah Kota (BWK) secara efisien dan efektif.

Untuk mewujudkan keseimbangan dan keselarasan
lingkungan kota serta intensitas penggunaan lahan

antar setiap Bagian Wilayah Kota yang ada.
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Gambar 4.2
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Sesuai dengan maksud dan tujuan pembagian fungsi BWK di
atas maka arahan pengembangan dan batas administrasi
Bagian Wilayah Kota (BWK) tersebut meliputi:

1. BWK A, terletak pada pusat pemerintahan Wilayah
Kecamatan Bajo yaitu sebelah Utara, Timur, dan Barat
dibatasi oleh bata kawasan perencanaan, sebelah
Selatan berbatasan dengan BWK B, dan BWK C.

2. BWK B, terletak pada bagian Selatan Desa Bajo dan
berdampingan dengan BWK C, dengan batas sebelah Utara
BWK A sebelah Barat BWK C, sebelah Selatan dan Timur
berbatasan dengan batas kawasan perencanaan.

3. BWK C, terletak pada bagian Selatan Desa Bajo, dengan
batas sebelah Utara BWK A, sebelah Timur berbatasan
dengan EBWK B, dan sebelah Selatan dan Barat dibatasi
oleh batas kawasan perencanaan.

Untuk lebih jelasnya lihat gambar IV.3.

Untuk masing-masing Bagian Wilayah Kota (BWK) tersebut

di atas mempunyai pusat belayanan dengan skala pelayanan

lokal dan regional sesuai dengan komponen-komponen yang

ada dalam BWK tersebut. Adapun. fungsi masing-masing BWK
berdasarkan skala pelayanan vyang diembannya dapat
diuraikan berikut ini:

a). BWK A, merupakan pusat kota dengan fungsi
utama/dominannya adalah sebagai pusat pemerintahan
dan fungsi penunjangnya adalah perdagangan, Jjasa
pelayanan sosial dan permukiman. Skala pelayanan
diarahkan untuk tingkat regional dan lokal.

b). BWK B, berfungsi sebagai pusat pendidikan dan fungsi
penunjangnya adalah permukiman, perdagangan, olah
raga/rekreasi, dengan skala pelayanan juga diarahkan

untuk tingkat regional dan lokal.
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Gambar 4.3
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c). BWK C, fungsi utama/dominannya adalah sebagai pusat
permukiman dan fungsi penunjangnya adalah industri,
pendidikan dan pertahanan keamanan, skala
pelayanannya diarahkan untuk tingkat lokal.

Untuk lebih jelasnya lihat gambar IV.4.a.

IV.4 Sistem Hubungan Antar Koamponen Kota

Hubungan antara fungsi utama dan fungsi penunjang dalam
setiap komponen-komponen kota harus saling menunjang,
selaras dan serasi antara suatu fungsi dengan fungsi
lainnya sehingga akan memperlihatkan suatu hubungan

secara propesional dan terstruktur.

Dari kedua hubungan tersebut diharapkan dapat tercermin
dalam suatu bentuk pengaturan ruang yang terarah dan
terkendali sehingga dapat menghasilkan suatu pemanfaatan
ruang dalam wujud penggunaan lahan yang berdaya guna dan
berhasil guna serta senantiasa dapat menggambarkan

karakteristik dari masing-masing komponen kota yang ada.

Adapun komponen—-komponen kota yang dimaksud secara garis
besarnya dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua)
aspek/bagian, yaitu:

1. Aspek sosial budaya, meliputi: perumahan, pendidikan,
kesehatan, pemerintahan, keagamaan, dan olah raga/
rekreasi.

2. Aspek sosial ekonomi, meliputi: perdagangan, industri
jasa, serta perekonomian lainnya.

Untuk 1lebih jelasnya arahan sistem hubungan komponen

antar komponen kota yang diharapkan, lihat gambar IV.4.b.



Gambar 4.4.a.
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IV.5 Rencana Struktur Pola Tata Ruang Ibukota Kecamatan

Bajo

Dalam proses penyusunan rencana kota tidak terlepas dari
suatu prosedur tertentu mulai dari tahap pembuatan
rekomendasi, pengumpulan data (informasi) dan bahkan
sampai pada penyusunan konsep rencana. Proses tersebut
juga menggunakan sistem analisis, yaitu suatu sistem
untuk mempelajari situasi untuk mencapai kesimpulan yang
rasional berkaitan dengan kebutuhan kota, sasaran dan

arahan yang terbaik.

Proses penyusunan struktur tata ruang kota hendaknya
mengutamakan keselarasan dan keserasian antara lingkungan
fisik (phisical enviroment), oleh karena fisik lingkungan
itu sebagai wadah oleh penduduk dalam melakukan berbagai

kegiatan demi kelangsungan hidupnya.
IV.S5.1 Rencana Struktur Tata Ruang

Rencama pengembangan Kota Bajo pada dasarnya akan
diarahkan sedemikian rupa, agar tercipta suatu pelayanan
yang efektif dan efisien sesugi fungsi kota yang
diharapkan. Dalam memahami problema dan faktor penentu
perkembangan kota Bajo serta tujuan yang hendak dicapai,
maka diajukan pertimbangan-pertimbangan dalam penyusunan
pola struktur tata ruang Kota Bajo sebagai berikuts
= Untuk menjaga dan memelihara serta meningkatkan
aksesibilitas antara kota dengan memanfaatkan jalur-
Jalur wutama yang menghubungkan Kota Bajo dengan kota-

kota lainnya.
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= Untuk meningkatkan hubungan lokal (antar BWK) perlu
dipikirkan jaringan-jaringan jalan yang menghubungkan
BWK vyang secara keseluruhan merupakan pola jalan vyang
efisien dengan tingkat pelayanan tinggi.

- Jarak tiap fasilitas pelayanan, baik pada pusat kota
maupun peada sub pusat kota. |

= Hubungan fungsional dari masing-masing aktifitas dalam
kota.

- Daya tampung tiap Bagian Wilayah Kota (BWK).
IV.5.2 Rencana Pemanfaatan Ruang

Berdasarkan daya tampung penduduk, maka kebutuhan ruang
serta hubungan ketersediaan lahan dengan daya dukung
tanah maka rencana pemanfaatan ruang kota Bajo tahun
1995/1996 sampai dengan tahun 2005/2006 dapat dilihat

pada tabel IV.5.2. dan gambar IV.35.2.
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TABEL IV.5.2.
Rencana Pemanfaatan Ruang Kota Bajo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk Tahun 2005/2004

No. Penggunaan Lahan Tuas (Ha) L -
1 Permukiman 97,00 43,11
2 Perdagangan 7,20 3,20
3 Pendidikan 9,00 4,00
4 Kesehatan 1,50 0,70
3 Oleh raga/Rekreai 6,00 2,70
6 Peribadatan 9,950 2,44
7 Pelayanan Umum 6,00 2,70
8 Kuburan 2,00 0,90
9 Industri 3,00 1,33

10 Terminal 2,00 0,90

11 Utilitas 25,00 11,11

12 Lahan Cadangan 60,80 27,02

Kota Bajo 223,00 100,00

Sumber : Hasil Analisa Team, 1995.

IV.5.3 Daya Tampung Bangunan

Ada dua aspek yang mendasari penentuan daya tampung

bangnan di Kota Bajo yaitu:
1. Aspek bangunan

2. Aspek penduduk

Berdasarkan kepadatan penduduk dan jenis penggunaan ruang
serta Jjenis aktifitas yang akan terjadi, maka pada
akhirnya akan dapat diketahui intensitas penggunaan
bangunan bagi tip kegiatan di tiap BWK, luas areal
perencanaan yang ditetapkan adalah kurang lebih 200 Ha,
untuk kawasan permukiman 40%Z, sarana dan prasarana
sosial, ekonomi dan open space 60%. Berdasarkan kepadatan
bangunan yang diharapkan di tiap BWK yakni 10-12 unit/ha,
maka daya tampung tiap BWK yang ada adalah kepadatan

sedang.
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Adapun penyebaran sarana dan prasarana sosial ekonomi
ditentukan oleh fungsi tiap BWK yang ditetapkan pada

alternatif terpilih.

IV.5.4 Struktur Utama Tingkat Pelayanan Kota

Untuk meningkatkan pelayanan kota vyang efektif dan
efisien, maka perlu dibuat suatu sistem pusat-pusat
pelayanan vyang pendistribusiannya merata pada tiap BWK,
dimana dasar pértimbangan dari penentuan lokasi dari
pusat-pusat pelayanan adalah:

— Lokasi yang ditentukan sebagai pusat BWK telah terdapat
fasilitas pelayanan yang lebih menonjol baik kualitas
maupun kuantitasnya dibanding dengan BWK lainnya.

- Lokasi pusat pelayanan lebih diarahkan pada wilayah
yang mempunyai konsentrasi penduduk yang lebih tinggi.

- Lokasi pusat pelayanan diusahakan agar Jjarak capai

relatif kecil.

Pusat pelayanan penduduk bagi Kota Bajo pada masa vyang
akan datang sebaiknya tidak terpusat pada satu BWK,
melainkan masing-masing BWK mempunyai fungsi dominan agar
beban kota juga tidak terpusat, namun demikian ada BWK
yang akan ditentukan sebagai pusat pelayanan 1lokal dan
regional vyaitu BWK A, BWK B dan BWK C sebagian melayani
kota (lokal) dan sebagian skala regional sesuai fungsi

dan tingkat pelayanan yang telah ditetapkan.

IV.5.5 Indikasi Unit Pelayanan

Sesuai dengan fungsinya sebagai pusat aktifitas, sebagai

simpul distribusi barang dan jasa sekaligus sebagai pusat
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pemukiman penduduk, maka Kota Bajo membutuhkan pengaturan

dimana pengaturannya akan berdasar pada fungsi tiap BWK

itu sendiri.

Hubungan antara BWK dapat diterjemahkan ke dalam jarak
pencapaian dan tingkat pelayanan, penentuan tata ruang
dan penempatan unit bangunan sosial, ekonomi sehingga
hasil akhirnya merupakan keterkaitan suatu fungsi vyang
tercermin secara struktural dalam pengertian serasi,

selaras, seimbang dan dinamis.

Pembagian BWK di Kota Bajo ditentukan oleh pembagian

struktur fungsi tiap BWK:

- BWK A merupakan Pusat BWK yang mempunyai pelayanan
lokal dan regional serta pelayanan bagi penduduk kota
itu sendiri.

- BWK B merupakan Pusat BWK yang mempunyai pelayanan
regional dan lokal serta penduduk kota itu sendiri.

- BWK C merupakan Pusat pelayanan penduduk kota itu

sendiri dan sebagai lokal.

Untuk lebih jelasnya lihat Tabel IV.5.5.



Tabel IV.5.5.
Indikasi Pelayanan Fasilitas
Kota Bajo Tahun 1995/1996 - 2005/2006
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No. |Kelompok Jenis Fasilitas|Skala Pelayanan| Lokasi
Fasilitas
1 |Pendidikan STK Lingkungan Unit Lingk
Perumahan Perumahan
SD B WK BWK A, B
SLTP BWK dan Kota Tiap BWK
SMU Regional /Kota BWK A, B
2 |Kesehatan Puskesmas Regional/Kota BWK B
Pustu B WK BWK A
3 |Perdagangan Pasar Regional /Kota BWK A
Pertokoan BWK dan Kota Tiap BWK
Kios/Warung Lingkungan Unti Lingk
Permukiman Permukiman
Terminal Regional/Kota BWK C
4 |Peribadatan Masiid Kota Tiap BWK
Mushallah Lingkungan Tiap BWK
Gereja = -
Pura - o
3 |Pemerintahan|{Kantor Camat Regional 1BWK A
Kantor Koramil |[Regional BWK C
Kantor Polisi Regional BWK C
Kantor Pos Regional/Kota BWK A
Kantor PLN Regional /Kota BWK A
Kantor PAM Kot a BWK B
Kantor Telepon (K o t a BWK A
Kantor Ling. B WK Tiap BWK
6 |Budaya dan G. Pertemuan Regional /Kota BWK A
Kesenian Bioskop Regional /Kota BWK A
7 |0lah Raga/ Taman 230 Pddk |[Lingk.Pemukiman|Lingkungan
Rekreasi Pemukiman
Taman 2500 Pddk|B W K BWK A, B

Sumber: Hasil Analisis Tim Tata Ruang Kota Bajo.

IV.6 Rencana Pengembangan Fasilitas dan Utilitas

Rencana kebutuhan fasilitas sosial ekonomi didasari dari

indeks daya lahan dan standar kebutuhan tata ruang yang

telah dijelaskan pada tahap analisa. Kebutuhan fasilitas
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di Kota Bajo hingga tahun 2005/2006 yang meliputi
fasilitas perumahan, pendidikan, kesehatan, perdagangan,
pemerintahan, budaya dan rekreasi, lapangan olah raga

serta ruang terbuka hijau (open space).

Penyediaan fasilitas di kota Bajo dobedakan atas beberapa

skala pelayanan yaitu:

— Fasilitas skala pelayanan lingkungan permukiman

Fasilitas BWK

Fasilitas skala kota

Fasilitas skala regional

Keseluruhan penyediaan fasilitas sosial ditempuh melalui
strategi sebagai berikut:

- Peningkatan fasilitas lama

= Rehabilitasi fasilitas lama

= Menambah fasilitas baru

Adapun jenis sasaran dan prasarana yang direncanakan di
Ibukota Kecamatan Bajo berupa:

- Fasilitas perumahan

- Fasilitas pendidikan

- Fasilitas kesehatan

- Fasilitas perdagangan

= Fasilita; peribadatan

- Pasilitas pelayanan umum

- Fasilitas olah raga dan rekreasi

Sedangkan prasarana utilitas yang direncanakan adalah:

= Air bersih

- Drainase
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— Jaringan listrik
= Jaringan telepon

= Persampahan

IV.6.1 Fasilitas Perumahan

Perumahan adalah sarana hunian yang erat kaitannya dengan
tata cara hidup bermasyarakat. Kawasan permukiman harus
terbebas dari berbagai polusi, baik polusi udara maupun
polusi air, serta mudah terjangkau ke tempat kerja dan
fasilitas umum. Demikian juga " pada kawasan perumahan
harus tersedia fasilitas pendidikan, kesehatan,
peribadatan, perdagangan, pelayanan jasa dan lain-lain

yang tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan masyarakat.

Pola perencanaan permukiman ini hendaknya memperhatikan
norma-nirma yang layak baik dari segi sosial ekonomi,
budaya maupun politik. Dalam memperhitungkan fasilitas
perumahan di kota Bajo dalam kurun waktu perencanaan
berdasarkan proyeksi penduduk didapatkan suatu asumsi
bahwa:

- 90% Jjumlah penduduk dengan tapak kecil ukuran 150 M2

- 30%Z jumlah penduduk dengan tapak sedang ukuran 300 M2

- 20% jumlah penduduk dengan tapak besar ukuran 500 M2,

Setiap tapak/rumah dapat dihuni empat - 1lima orang
anggota keluarga. Dari asumsi tersebut di atas, maka
jumlah kebutuhan fasilitas perumahan (termasuk rumah yang
ada sekarang dan luas lahan yang ada di Kota Bajo dalam

kurun waktu perencanaan 1995/1996 - 2005/2006). Untuk

lebij jelasnya lihat tabel IV.6.1.
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Tabel IV.6.1
Rencana Fasilitas Perumahan di Kota Bajo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 1995/1996 - 2005/2006

No | BWK | Junlah Penduduk Type (unit) Luas (Ha)
(Jiwa)
& B C 2} B c
1]1A 10468 43 &4 |170 2,20 | 1,90| 2,80
218 358 s 34 '} 1,10 | 1,02]| 0,84
3|C &33 23 3B b4 1,25 | 1,14] 0,96
Jumlah 2261 9 |13 |290 4,55 | 4,05| 4,40
Sumber: Hasil Perhitungan Team, 1995
Keterangan:
Typr A, 20 x 25 = 500 M2
Type B, 14 x 20 = 300 M2
Type C, 10 x 15 = 150.M2
IV.6.2 Fasilitas Pendidikan
Untuk mencapai. tujuan nasional yaitu mencerdaskan

kehidupan bangsa, berbagai program telah ditempuh oleh
pemerintah dan masyarakat melalui pendidikan formal dan
non formal. Untuk mencapai hal tersebut di atas, maka
dibutuhkan fasilitas sesuai dengan Jdenjang pendidikan
mulai dari tingkat Sekolah Taman Kanak-kanak (TK),
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP), Sekolah Menengah Umum (SMU) dan Perguruan Tinggi

(PT) Negeri maupun swasta.

Penyediaan fasilitas tersebut secara kuantitatif melalui

berbagai metode pendekatan, salah satu diantaranya yang
penting adalah Jjumlah penduduk vyang termasuk dalam
kelompok wusia masing—-masing Jjenjang pendidikan (yang
terlayani maupun vyang belum terlayani) yang dikaitkan

dengan standar teknik dan jangkauan pelayanannya sehingga
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dipeoleh keluaran (output) yakni seberapa besar jumlah
fasilitas vyang harus disediakan pada masa sekarang dan

masa yang akan datang.

A. Sekolah Taman Kanak-kanak (STK)

Tingkat pendidikan Sekolah Taman Kanak-kanak (STK)
merupakan jenjang pendidikan paling dasar yang

diperuntukkan bagi anak yang berusia 5 - & tahun.

Jika dikaitkan dengan jumlah penduduk kota Bajo hingga
akhir tahun perencanaan berdasarkan proyeksi penduduk
tahun 199571996 - 2005/2006 @encapai . 2261 Jjiwa, maka
kebutuhan fasilitas STK adalah 2 unit dengan luas lahan
masing-masing 0,12 Ha, namun mengingat situasi dan
kondisi maka direncanakan 4 unit STK dengan jumlah
ruangan 8 buah dan luas lahan yang dibutuhkan 0,48 Ha.
Untuk 1lebih jelasnya lihat tabel IV.6.2.a. dan gambar
IV.6.2.

Tabel IV.6.2.a.
Rencana Kebutuhan Fasilitas STK di Kota Bajo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 1993/1996 - 2003/2006

No |BWK |Jumlah Penduduk |Junlah |Iml KLS | Luas La |Radius pen—
(Jiwa) (Unit) | (Buah) han (Ha) |capaian (m)
1 A 1068 1 2 0,12 200
2 B we 2 5 0,24 200
3 c 635 i 2 0,12 500
Jumlah 261 4 B8 0,48 1300

Sumber: Hasil Perhitungan Team, 1995
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B. Sekolah Dasar (SD)

Sekolah Dasar (SD) wmerupakan sarana pendidikan vyang

diperuntukkan bagi penduduk yang berusia 7 - 12 tahun.

Menurut perencanaan kota, maka standard untuk fasilitas

pendidikan adalah sebagai berikut:

= Jumlah penduduk minimal 14600 orang.

- Minimal 1 unit SD terdiri dari 6 ruang masing-masing
dapat menampung 40 murud.

- Luas lahan yang dibutuhkan minimal 2,700 Mz.

- Lokasi sebaiknya di tengah-tengah kelompok perumahan.

- Radius pelayanan tidak lebib dari 1000 M2,

Kebutuhan fasilitas SD di Kota Bajo berdasarkan proyeksi
penduduk tahun 199571996 - 2005/20046, maka jumlah
penduduk bertambah menjadi 2261 berarti fasilitas
pendidikan SD yang dibutuhkan sebanyak 2 unit, namun
mengingat kondisi saat sekarang tentang tingkat
perkembangan penduduk pada pusat keta (BWK A) cukup
pesat, maka perlu penambahan 1 unit SD, dimana masing-
masing 1 unit SD terdiri atas 6 ruangan dengan luas lahan

1,08 Ha. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 1IV.6.2. b.

Tabel IV.46.2.b.
Kebutuhan Fasilitas SD di Kota Bajo

Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 1995/1996 - 2005/2006

No [BWK [Jumlah Penduduk [Jumlah|{Jml KLS| Luas La |Radius pen—
(Jiwa) (Unit) | (Buah) han (Ha) |capaian (m)
| 2] 1048 1 6 0,27 1000
2 B 4958 1 & 0,27 1000
3 c &35 1 b 0,27 1000
Jumlah 2261 3 18 0,81 3000

Sumber: Hasil Perhitungan Team, 1995
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C. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)

Sarana pendidikan ini dipergunakan bagi penduduk berusia

13 - 15 tahun, menurut standar perencanaan.

= Jumlah penduduk pendukung minimal 4.800 orang

— Setiap unit terdiri dari & kelas dan setiap kelas dapat
menampung 30 - 40 siswa.

- Lokasi dapat digabung dengan lapangan olah raga dan

fasilitas pendidikan lainnya.

Jumlah penduduk kota Bajo pada tahun proyeksi 1993/1996 -
2005/2006 sebesar = 2261 jiwa. Berdasarkan existing
fasilitas SLTP yang ada sekarang ¢di kota Bajo ada 3
(tiga) wunit dan apabila disesuaikan dengan standar vyang
ada, maka kebutuhan akan fasilitas sudah cukup memadai.
Jumlah ruangan yang direncanakan adalah 18 buah dan luas

lahan 6,00 Ha. Untuk lebih Jelasnya lihat tabel IV.6.2.c.

Tabel IV.6.2.c.
Rencana Kebutuhan Fasilitas SLTP di Kota Bajo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 199571996 - 2005/2006

No BWK |Jumlah Penduduk| Jumlah Jml KLS Luas La
(Jiwa) (Unit) (Buah) han (Ha)
1 A 1068 - - -
2 B 558 2 12 4
3 | 635 1 b6 2
Jumlah 2261 3 18 b6

Sumber: Hasil Perhitungan Team, 1995
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D. Sekolah Menengah Tingkat Atas

Tingkat pendidikan SMTA disediakan bagi penduduk berumur

16 - 18 tahun. Fasilitas SMTA ini terdiri atas SMU, STM,

SMEA, SMKK, SPMA dan lain-lain. Menurut pedoman

perencanaan:

= Jumlah penduduk pendukung minimal 4.800 orang

- Setiap kelas SMTA terdiri atas &6 kelas, masing-masing
kelas dapat menampung 30-40 orang siswa.

— Tingkat pelayanan sama dengan SLTP

- Lokasi sebaiknya digabung dengan lokasi “SLTP dan
lapangan olah raga.

= Luas lahan yang dibutuhkan 2 Ha.

Dengan melihat jumlah penduduk hasil proyeksi 1995/1996 -
200572006, maka fasilitas SMTA yang ada sekarang sudah
cukup memadai, dimana fasilitas tersebut selain melayani
penduduk ibukota Kecamatan Bajo, juga melayani penduduk
dari daerah-daerah hinterlandnya, sehingga perencanaannya

saat ini dan di masa yang akan datang adalah peningkatan

kualitas bangunannya. Luas lahan yang dibutuhkan adalah 4

Ha. Untuk lebih jelasnya lihat tabel IV.6.2.d.

Tabel IV.6.2.d.
Rencana Kebutuhan Fasilitas SMU di Kota Baijo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 199571996 - 2005/2006

No BWE |Jumlah Penduduk| Jumlah Jdml KLS Luas La
(Jiwa) (Unit) (Buah) han (Ha)
1 A 10468 i & 2
2 B 558 1 & 2
3 e &35 - - -
Jumlah 2261 2 12 G

Sumber: Hasil Perhitungan Team, 1995

l\.
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IV.6.3 Fasilitas Kesehatan

Kualitas sumber daya manusia juga akan ditentukan oleh

tingkat kesehatan penduduk. Fungsi utama fasilitas ini

adalah untuk memberi pelayanan medis kepada masyarakat,
oleh karena itu fasilitas kesehatan di kota Bajo perlu

mendapat prioritas.

Dari hasil analisa, maka perkiraan jumlah penduduk di
kota Bajo sampai tahun 2005/2006 mencapai 2261, maka
fasilitas yang perlu disediakan adalah:

— Puskesmas

- Apotik

— Tempat praktek dokter

1. Puskesmas

Fungsi utama fasilitas ini adalah untuk memberikan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat dalam bidang
kesehatan (penyembuhan, pencegahan dan pendidikan) dan
merupakan pos terdepan dari Departemen Kesehatan untuk
memonitoring seluruh kondisi kesehatan pada lingkungan
masyarakat. Fasilitas tersebut sebaiknya berada pada
pusat pemukiman penduduk dan mudah dijangkau serta
dilengkapi tempat parkir dan taman. Jumlah Puskesmas yang
akan dibangun sebanyak 1 unit. Untuk lebih jelasnya lihat

tabel IV.6.3 dan gambar IV.6.3.
2. Apotik
Fasilitas tersebut berfungsi untuk melayani penduduk

dalam hal penyediaan obat-obatan. Jumlah penduduk yang

dilayani minimal 10.000 orang dengan luas lahan 330 M2,
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Dengan melihat perbandingan antara jumlah penduduk
pendukung dan jumlah penduduk di kota Bajo hasil proyeksi
tahun 199571996 - 2005/2006 yakni sebesar 2261 jiw, maka
diasumsikan bahwa fasilitas tersebut tidak bisa melayani
kota PRajo, namun karena pertimbangan lain vyakni selain
melayani penduduk kota Bajo diharapkan pula untuk
melayani penduduk Kecamatan Bajo dan sekitarnya. Maka
fasilitas vyang akan disediakan yaitu 1 unit dengan luas
lahan adalah 350 M2. Untuk lebih jelasnya 1lihat tabel
IV.6.3.

c. Tempat Praktek Dokter

Fungsi wutama fasilitas tersebut adalah_untuk membantu
memberi  pelayanan | kesehatan kepada penduduk. Jumlah
penduduk  yang dapat dilayani minimal S000 jiwa dengan
luas  lahan 300 M2. Dengan melihat perbandingan jumlah

penduduk  pendukung dan jumlah penduduk hasil proyeksi
tabun 199571996 - 200572006 yakni - sebesar 2261, maka

diasumsikan bahwa fasilitas tersebut belum bisa melayani
kota BRajo, namun pertimbangan lain yakni selain jumlah
penduduk telah mendekati, juga skala pelayanan vyakni
selain untuk melayani penduduk kota Rajo juga diharapkan

melayani penduduk Kecamatan Bajo dan sekitarnya. Untuk

lebih jelasnya lihat tabel IV.6.3.
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Tabel IV.56.3.
Rencana Kebutuhan Fasilitas Kesehatan di Kota Bajo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 1995/1996 — 2005/2006

No [BWK [Puskesmas [Luas lahan| Praktek Luas La |Apotik[Luas
(Unit) (Ha) Dokte (Unit){han (Ha)|(Unit)|lahan(Ha)

1l A - - - = = -

2| B 1 0,12 1 0,03 | 0,033

3] C - - - - - -

Jumlah 1 0,12 1 0,03 1 0,033

Sumber: Hasil Perhitungan, 1995

IV.6.4 Fasilitas Perdagangan

Fasilitas perdagangan mempunyai fungsi ganda yaitu
sebagai fasilitas pelayanan bagi penduduk untuk memenuhi
kebutuhan sehar-hari, Jjuga sebagai fasilitas lapangan
kerja, dalam hal ini mempunyai pengaruh langsung dan

tidak langsung terhadap kemakmuran masyarakat kota Bajo.

Fasilitas-fasilitas yang akan dibangun:

1. Pasar

Fasilitas pasar yang ada pada kawasan perencanaan
sebanyak 1 unit yang sekaligus berfungsi sebagai pasar
harian. Lokasinya pada BWK B, namun pasar tersebut tidak
berfungsi sebagaimana mestinya dikarenakan fasilitas
penunjangnya tidak mendukung seperti terminal. Oleh
karenanya dalam rencana kota Bajo akan dibangun terminal
1 unit yang lokasinya pada BWK C (pasar Bajo) dan untuk
rencana pembangunan pasar baru akan ditempatkan pada BWK
A. Dengan demikian diharapkan aksesibilitas barang, Jjasa

dan manusia akan menjadi lancar yang pada akhirnya akan
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meningkatkan kesejahteraan penduduk kota Bajo khususnya

dan Kecamatan Bajo pada umumnya.

2. Pertokoan

Fungsi utama sarana pertokoan adalah menjual barang-
barang keperluan sehari-hari berupa barang kelontongan.
Lokasi sebaiknya di pusat kota. Penduduk pendukung
minimal 1000 jiwa dengan luas 0,1 Ha. Hingga akhir tahun
perencanaan sarana pertokoan dibutuhkan sebanyak 3 buah,
namun dengan pertimbangan yakni kota Bajo selain untuk
pelayanan 1lokal juga pelayanan regional. Berdasarkan
pertimbangan tersebut maka jumlah pertokoan yang

direncanakan sebanyak 9 unit.

3. Kios / Warung

Fasilitas tersebut berfungsi untuk menjual barang-barang
keperluan sehari-hari (sabun, gula pasir, beras, rempa-
rempa dan lain-lain). Lokasi sebaiknya di pusat
lingkungan yang musa dicapai dan mempunyai radius
pelayanan 3500 m. Penduduk pendukung minimum 2350 jiwa luas

tanah yang dibutuhkan 100 mZ.

Hingga tahun perencanaan sarana kios/warung yang
dibutuhkan sebanyak 9 unit. Dengan pertimbangan skala
pelayanan yakni lokal dan regional maka akan direncanakan
sebanyak 17 wunit. Untuk 1lebih jelasnya 1lihat tabel

IV.6.4. dan gambar IV.6.4.
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Tabel IV.6.4.
Rencana Kebutuhan Fasilitas Perdagangan di Kota Bajo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 199571996 - 2005/2006

No. |BWK|J1h.Pddk |Pasar |Luas|Pertokoana|Luas| Kios |Luas
(Jiwa) |(Unit)|(Ha)| ( Unit ) |(Ha)|(Unit)|(Ha)

1 ]| A 1068 1 3,00 2 0,20{ s 0,50
2| B 558 - - 2 0,20 5 0,50
3|c 635 - - 5 0,50 & 0,70

Jumlah 2261 g 3,00 9 0,90( 17 1,70

.1h8
Sumber: Hasil Perhitungan Team, 1995

IV.6.5 Fasilitas Pelayanan Usum

Fasilitas pelayanan umum ini berfungsi setingkat dengan
Kantor Kecamatan, Kantor Desa/Kelurahan, Kantor - Polisi,

Kantor Koramil, Kantor P dan K, KUA, Balai Pertemuan dan

lain-lain.

Adapun Jjenis fasilitas umum yang akan direncanakan di

Kota Bajo terdiri dari:

- Parkir Umum + Bis Surat + BP + Pos HANSIP dengan
minimum penduduk pendukung adalah 230 dan luas masing-
masing fasilitas adalah 400 M2.

- akKantor Lingkungan 3 unit dengan luas lahan 500 M2

- Kantor Pos Pembantu 1 unit dengan luas lahan 100 M2

= Parkir Umum + MCK direncanakan 4 unit dengan luas lahan

masing—-masing 300 M2,




69

IV.6.6 Fasilitas Peribadatan

Fasilitas peribadatan yang direncanakan adalah Masjid dan

Musallah untuk melayani penduduk kota Bajo dalam

melakukan ibdah. Adapun Jumlah fasilitas yang

direncanakan adalah: |

- Masjid 3 unit dengan jumlah penduduk pendukung 1 kota
Bajo (masing-masing BWK) dengan luas lahan 3000 M?2 atau
0,3 Ha.

— Mushallah 3 unit dengan jumlah penduduk pendukung 250
orang dengan luas lahan 0,3 Ha.

Untuk lebih jelasnya lihat gambar IV.6.6.

IV.6.7. Fasilitas Pemakaman

Untuk memenuhi fasilitas pemakaman di wilayah kota Bajo
sampai tahun 2005/200&6, harus disediakan tempat pemakaman
yang lokasinya pada dusun Jarra atau pada BWK B, dimana
lokasi tersebut tidak terlalu dekat dengan pusat-pusat
kegiatan maupun Jjalan-jalan —utama. Untuk fasilitas
pemakamannya lokasinya diatur sesuai dengan agama dan
kepercayaan yang dianut masyarakat setempat. Untuk 1lebih

jelasnya lihat gambar IV.5.2.
IV.6.8. Fasilitas 0Olah Raga dan Rekreasi
Untuk memenuhi fasilitas olah raga dan rekreasi di Kota

Bajo berdasarkan perkiraan sampai tahun perencanaan

(2005/2006). Untuk lebih jelasnya lihat tabel IV.6.8
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Tabel IV.6.8.
Rencana Kebutuhan Fasilitas Olah Raga dan Rekreasi
Di Kota Bajo Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 1993/1996 - 2005/2006

No. [BW | J1h. |Taman |Luas |Taman |Luas |Gedung|luas |Biosk. |[Luas

Pddk. |Untuk |[Lahan|Untuk |Laban|Serba |Lahan Lahan
250 2500 Guna
Pddk. . Pddk..

(Jiwa) [ (Unit) | (Ha) | (Unit)|(Ha) |(Unit)|(Ha) |(Unit)|(Ha)

1| A | 1068 S 1,0 1 0,23 1 1,0 1 0,2

2|B| =m| 2 |04 ¢ Jo,28| - | - | - | -

z|lc| es| 4 (o8| - | - | - | - | - | -

Jumlah| 2261 | 11 ol 2 loso ] i 1,0 | 1 0,2

Sumber: Hasil Perhitungan Team, 1999

IV.6.9. Utilitas

a. Air Bersih

Air merupakan  kebutuhan pokok dan unsur yang sangat
penting untuk kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu
penyediaan air bersih yang memenuhi syarat-syarat
kesehatan adalah mutlak diperlukan pada suatu wilayah
termasuk dalam perencanaan tata ruang ibukota Kecamatan
Bajo guna melayani dan menyediakan air bersih untuk
kebutuhan perumahan, pendidikan, perdagangan, kesehatan,

rekreasi dan olah raga serta fasilitas pelayanan umum.

Untuk rencana jaringan air bersih di kota Bajo dapat

dilihat pada gambar IV.6.9.
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b. Fasilitas Perumahan

Kebutuhan air bersih untuk fasilitas perumahan pada
wilayah perencanaan dianggap kebutuhan untuk kota sedang
yaitu 90 liter/orang/hari. Adapunstandar pelayanan yaitu
60 - 120 liter/orang/hari (PAB Sul-sel). dengan demikian
maka kebutuhan air bersih untuk fasilitas perumahan tahun
199571996 - 2005/20046 berdasarkan proyeksi penduduk 2261
Jiwa maka kebutuhan air bersih 203.490 liter/hari,
kebocoran20%, maka kebutuhan air bersih fasilitas

perumahan adalah 40.698 liter/hari.

c. Fasilitas Pendidikan

Di dalam menghitung kebutuhan air bersih untuk fasilitas

pendidikan digunakan standard sebagai berikut:

= 1 STK dengan jumlah murud 40 orang, perkiraan air
bersih 25 liter/orang/hari.

— 1 SD dengan jumlah murid 40 orang, perkiraan kebutuhan
air bersih 25 liter/orang/hari.

-~ 3 SLTP dengan jumlah siswa 40 orang, perkiraan
kebutuhan air bersih 30 liter/orang/hari.

= 1 SLTA dengan jumlah siswa 40 orang, perkiraan
kebutuhan air bersih 30 liter/orang/hari. Untuk 1lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.46.9.c.
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Tabel 4.6.%9.c.

Rencana Kebutuhan Air Bersih Fasilitas
Pendidikan di Kota Baijo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 199571996 - 2005/2006

Jumlah Bangunan Kebutuhan Air Bersih (Ltr/Hri)
No. | EWK
STK | D | &LTP | &L.TA STK sD aLTP aTA
1 A i 1 1 1 1000 | 1000 1000 1000
2 B 2 2 2 1 2000 | 2000 2000 1200
X c 1 - 1 - 1000 - 1000 =
Jumlah -+ 3 4 2 4000 | JI000 4000 2200

Sumber: Hasil Perhitungan

d. Fasilitas Kesehatan

Air bersih yang dibutuhkan fasilitas kesehatan di Kota
Bajo sampai akhir tahun perencanaan, meliputi penyaluran
ke pusat kesehatan masyarakat sebesar 1000

liter/unit/hari, tempat praktek dok ter 1000

liter/unit/hari dan apotik 1000 liter/unit/hari. Untuk

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.46.9.d.

Tabel-4.6.9.d.

Rencana Kebutuhan Air Bersih Fasilitas
Kesehatan di Kota Bajo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 199571996 — 2005/2006

Jenis Fasilitas Kebutuhan Aor Bersih(Ltr/Hri)
No. |BWK
Puskesmas |P.Dokter |Apotik | Puskesmas |P.Dokter| Apotik
b A = - - = - =
2 B 1 1 1 1000 1000 1000
3 c - - - - - -
Jumlah : | 1 | 1000 1000 1000

Sumber: Hasil Perhitungan
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e. Fasilitas Peibadatan

Berdasarkan analisis perkiraan kebutuhan air bersih untuk
fasilitas peribadatan di Kota Bajo, untuk masjid
membutuhkan air bersih 2000 liter/unit/hari sedangkan
untuk musallah membutuhkan 1000 liter/unit/hari. Untuk

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6.9.e.

Tabel Kebutuhan Air Bersih Fasilitas
Peribadatan Di Kota Bajo
Berdasarkan Daya Tamspung Penduduk
Tahun 199571996 - 2005/2006

Jenis Fasilitas Peribadatan|  Keb.Air Bersih (Ltr/Hari)

No. | Bk

Masjid|Mushallah|Gereja|Pura|Masiid|Mushal lah Gereja|Pura
1lal 1 1 = 1} = E2ooo | 1000 [T - -
2| B 1 1 - - 2000 1000 - -
xlc 1 1 - - 2000 1000 - -
Jumlah k. § 3 - - &000 =000 - -

Sumber: Hasil Perhitungan

f. Fasilitas Olah Raga dan Rekreasi

Fasilitas olah raga dan rekreasi yang akan dibangun di
Kota Bajo meliputi taman untuk berbain (250 penduduk),
taman dan lapangan olah raga (pelayanan 2.500 penduduk) .
Jumlah air bersih yang dibutuhkan'fasilitas olah raga dan
rekreasi seperti taman untuk bermain adalah 1000
liter/hari sedangkan kebutuhan air bersih untuk lapangan
olah raga dan rekreasi seperti gedung/balai pertemuan
adalah 1000 liter/unit/hari. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.6.9.f.




Tabel 4.56.9.f.
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Rencana Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas
Olah Raga dan Rekreasi di Kota Bajo
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk

Tahun 199571996 - 2005/2006

Jenis Fasilitas (Unit) Keb. Air Bersih (Ltr/Hari)

No | B,

Taman |Lapangan |G.Serba|Bios| Taman Lapangan |G.Serba |Bios

Bermain|D.Raga |Buna kop |Bermain|0.Raga |Buna kop
1]1A 3 - 1 1 S000 - 1000 [1000
2| B 2 1 - - 2000 1000 - -
I |C 4 - d - 4000 - 1000 -
Jumlah| 11 1 2 2 11000 1000 2000 1000

Sumber: Hasil Perhitungan

g. Fsilitas Pelayanan Usum

Kebutuhan ai bersih untuk fasilitas pelayanan umum adalah

=2

ebagai berikut:

Parkir Umum+ Bis Surat + BP + Pos HANSIP membutuhkan

a&ir bersih 1000 liter/unit/hari.
Kantor Lingkungan membutuhkan air

liter/unit/hari.
Kantor Pos Pembantu membutuhkan air
liter/unit/hari

Parkir umum + MCK membutuhkan air

bersih 1000

bersih 1000

bersih 100

liter/unit/hari. Untuk 1lebih jJelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.6.9.g.
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Tabel 4.6.9.g
Rencana Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas
Pelayanan Umum di Kota Baio
Berdasarkan Daya Tampung Penduduk
Tahun 1995/1996 - 200572006

Jenis Fasilitas (Unit) Feb.Air Bersih (Ltr/Hari)
Parkir+ Kantor Parkir |Parkir+ Kantor Parkir
NO |EWK |Bis Surat+|Pos Ununt |Bis Surat+|Pos Umum +
P + Pos  |Pembantu MoK EP + Pos |Pembantu MCK
Hansip Hansip
1 &) 5 1 2 S000 1000 2000
2| E X - 1 J000 - 1000
1 O 2 - 1 2000 - 1000
Jumlah 10 1 4 10000 1000 4000

Sumber: Hasil Perhitungan

h. Drainase/Air Limbah

Untuk mengalirkan air buangan dari berbagai kegiatan yang
menghasilkan limbah cair seperti limbah rumah tangga,
perkantoran, perdagangan, air hujan dan lain-lain maka
dibutuhkan Jaringan drainase, yang dimaksudkan untuk
menghindari genangan air yang terjadi saat musim hujan,
dimana air meluap pada jalan yang dapat mengganggu

kestabilan lingkungan pemukiman.

Kondisi jaringan drainase yang ada di kota Bajo masih
berupa saluran tanah, untuk menghindari/mencegah
terjadinya perembesan air limbah ke dalam tanah yang
dapat mencemari air tanah, maka sebaiknya Jaringan
drainase di kota Bajo menjadi suatu bangunan yang
permanen. Jaringan drainase dan jaringan air limbah masih
memungkinkan untuk disatukan, hanya saja limbah’' yang

berupa kotoran manusia sebaiknya memiliki saluran yang
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tertutup agar baunya tidak terkontaminasi dengan udara
yang menyebabkan polusi udara. Hasil kotoran manusia
ditampung pada suatu tempat penampungan kotoran vyang

disebut septic tank.

Dan untuk rencana pengembangan jaringan drainase dapat

dilihat pada gambar IV.6.9.a.

i. Mandi Cuci dan Kakus (MCK)

Fasilitas MCK merupakan salah satu unit sarana untuk
meningkatkan mutu kesehatan yang pemakaiannya secara
umum. Karena kebiasaan penduduk untuk mencuci di sungai
dapat mencemarkan air sungai yang-merupakan sumber air
bersih bagi penduduk setempat yang dikonsumsi sehari-

hari.
Jj. Listrik

Rencana Jaringan Listrik di Kota Bajo diasumsikan dengan
kemungkinan pengembangan struktur yang telah
direncanakan. Kebutuhan listrik per unit rumah tangga
rata-rata 450 watt - 1300 watt, non perumahan 14% dari
kebutuhan perumahan sedang untuk kebutuhan penerangan
jJalan adalah 5% dari kebutuhan perumahan. Unfuk rencana
pengembangan Jjaringan listrk dapat dilihat pada gambar

4.565.9.b,
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k. Telepon

Sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah semua Ibukota
Kecamatan akan dilayani sambungan telepon, dengan
pertimbangan adalah 60% : 40% sesuai denggn perbandingan
kebutuhan rumah, maka direncanakan bahwa di kota Bajo
akan dilayani Sistem Sambungan Otomat (STO) ke Rumah
Kabel (RB) dengan kapasitas 302 - 454 Sistem Sambungan,
maka dibutuhkan 8 Rumah Kabel (RK), sedangkan jaringan
yang langsung ke rumah penduduk didistribusi melalui
Distribusi Point (DP) yang kapasitas sistem sambungan 10
- 20 Sistem Sambungan, maka pada kota Bajo dibutuhkan 38
unit Distribusi Poin (DP). Untuk lebih Jelasnya lihat

gambar IV.6.9.c

1. Persampahan

Sistem pengolahan sampah yang akan diterapkan di kota
Bajo yakni sistem kolektif. Kalau sistem individu lebih

banyak aspek negatif yang ditimbulkan pada masing-masing

lingkungan.

Produksi sampah di kota Bajo hingga akhir tahun
perencanaan tahun 2005/2006 berdasarkan proyeksi penduduk

adalah sebesar 6738 liter/hari.

Ilustrasi pengolahan sampah di kota Bajo dapat dilihat
pada gambar IV.46.9.d.

\
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IV.7 Rencana Pengembangan Sistem Transportasi

Rencana pengembangan sistem transportasi kota Rajo
dimaksudkan agar pelayanan transportasi semurah mungkin,
cepat, aman dan nyaman. Selain itu pengembanqan sistem
transportasi diarahkan untuk mengembangkan kawasan baru
di dalam kota. Penjabaran rencana pengembangan tersebut
meliputi

- Pembangunan dan pengaturan terminal

- Hirarki jalan.

a. Rencana Terminal

Transportasi pada hakekatnya adalah pemindahan orang atau
barang dari suatu tempat ke tempat lain. Transportasi
jalan raya merupakan suatu unsur dari transportasi darat.
Dalam sistem transportasi jalan raya ada tiga komponen
pokok vyang tak dapat dipisahkan tetapi saling berkaitan
satu sama lain yaitu:

- Kendaraan

- Jalan raya

- Terminal

Terminal merupakan salah satu prasarana dan sekaligus

merupakan bagian internal dari sistem prasarana angkutan
jalan raya. Dalam kontek vyang lebih luas, terminal
merupakan unsur tata ruang kota yang berperan penting
bagi efisiensi kehidupan wilayah/perkotaan. Secara lebih

rinci fungsi terminal sebagai berikut:

1. Mengatur 1lalu lintas dan angkutan jalan raya, dengan

pelayanan angkutan jasa yang baik, tertib dan aman.
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2. Mempertemukan berbagai jenis sarana angkutan di jalan

raya, sehingga kelancaran dapat terpelihara

kelancarannya, ketertiban dan keselamatan lalu lintas.
3. Mempermudah mendapatkan angkutan umum untuk menuju
pada suatu tujuan sesuai dengan kecepatan waktu yang

diinginkan.

Mengingat: terminal mempunyai kontribusi vyang sangat
penting dalam wilayah perkotaan, maka suatu kota entah
itu kota besar atau kota kecil mutlak memiliki terminal,
yang dimaksudkan agar kemudahan; kelancaran, kenyamanan,
serta keamanan dalam berlalulintas baik barang maupun
manusia tetap terpelihara, dengan kata lain menghindari
kesembrautan dalam kota. Lokasi terminal layaknya
digabung dengan pusat perdagangan (pasar). Dalam
pembangunan dan pengembangan terminal terdapat beberapa

bagian penting yaitu:

— Daerah Manfaat Jalan

Suatu daerah vyang . peruntukkan bagi kegiatan utama
terminal yaitu bongkar “@uat  penumpang serta parkir
kendaraan umum, diamankan dari penggunaan lain yang
dirasa mengganggu kegiatan tersebut. Daerah manfaat jalan
terdiri dari emplasmen yaitu seluas lahan yang diberi
konstruksi pengerasan dengan penggunaan hanya untuk

bongkar muat penumpang atau barang dan parkir kendaraan.

-~ Daerah Milik Terminal

Suatu daerah di luar dari manfaat terminal, secara status

dimiliki terminal yang peruntukan bagi kegiatan yang




—_ —_—
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menunjang terminal yang dibatasi secara tegas antuk

menunjukkan wilayah hukum terminal.

— Daerah Pengawasan Terainal

Suatu areal di luar daerah milik terminal, hanya secara
status tidak dimiliki oleh terminal, tetapi penggunaannya
dan peruntukannya diawasi agar tidak mengganggu kegiatan

terminal dan sistem lalu lintas secara keseluruhan.

b. Rencana Jaringan Jalan

Pengembangan Jjaringan jalan di kota Bajo | didasari atas

konsep sistem griet dan terpusat, yang dimaksudkan untuk

memberi kemudahan dalam pencapaian. Jaringan jalan dapat

mempengaruhi pola penggunaan tanah pada kawasan

perencanaan. Kelancaran sistem pergerakan sangat

mempengaruhi kegiatan perekonomian kota, sehingga Jjalan

merupakan suatu kesatuan antara komponen—-komponen

pembentuk kota. Secara garis besar sistem jaringan

pergerakan bertujuan untuk:

1. Memperlancar mobilitas dan pergerakan penduduk dalam
melaksanakan aktfitasnya..

2. Mendorong terjadinya perubahan pola penggunaan lahan
yang serasi dan seiabang.

3. Menunjang pengembangan kawasan yang telah ditetapkan

sesuai fungsinya.

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka
perencanaan pengembangan jaringan jalan di Kota Bajo

meliputi:




Jaringan jalan kolektor promer yang didesain dengan
lebar jalan 20 meter untuk penghubung utama artei
primer ke jalan kolektor sekunder.

Jaringan jalan kolektor sekunder dengan lebar 15 meter
untuk menghubungkan jalan lokal pr%mer ke jalan lokal
sekunder .

Jaringan jalan lokal primer dengan lebar 10 meter
untuk menghubungkan jalan lokal primer ke jalan lokal
sekunder.

Jaringan Jja ebar 8 meter

untuk menghubungkan lingkungan permukiman

Untuk

o
dengan Jjala lokal primer. engembangan dan

klasifikasi 4.7 dan

4.8.
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IV.8 Pelaksanaan Pengelolaan Pembangunan

IVv.8.1 Rumusan Pokok Pelaksanaan Pengelolaan Ibukota

Kecamatan Bajo

1. Organisasi Pelaksanaan Pembangunan

Rencana Umum Tata Ruang ibukota Kecamatan Bajo mempunyai
kegiatan—kegiatan kelembagaan. Hal ini dimaksudkan untuk
menjaga kesatuan dan keutuhan rencana dalam suatu sistem
yang teratur dan dinamis. Pengorganisasian aparat
pelaksana pembangunan menyangkut tiga hal penting yaitu:
organiasi fungsional otonom dan vertikal, personalia yang

dilibatkan dalam pembangunan kota serta kewenangan dan

tata kerja.

2. Organisasi Fungsional Otonom dan Vertikal

Kota Bajo sebagai Ibulota Kecamatan Bajo yang merupakan
wilayah administrasi Kabupaten Luwu dalam hal mana
seluruh aspek pengelolaan administrasi dan pembangunan
dapat berlangsung ditangani dan dikoordinir oleh
pemerintah daerh. Organisasi fungsional otonom vertikal
yang terlibat dalam pelaksanaan pembangunan fisik yaitu
Bappeda Tingkat II, bagian Pertanéhan, Dunas Pekerjaan
Umum Daerah Tingkat II Luwu. Pelaksanaan Urusan rumah
tangga serta tugas pembangunan dan pemerintah daerah
dilaksanakan oleh dinas-dinas dan bertanggung jawab
kepada daerah. Sedangkan pelaksanaan urusan bantuan dari
Departemen Teknis, dilaksanakan oleh instansi vertikal,
instansi berada dalam koordinasi Kepala Daerah dan

bertanggung jawab secara vertikal.
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3. Personalia Yang Akan Dilibatkan Dalam Pelaksanaan

Pembangunan Kota

Pelaksanaan pembangunan kota, merupakan pengarahan dan
pengembangan pelaksanaan pembangunan sebagai suatu sistem
yang terdiri dari berbagai aspek, kota menuntut banyak
hal dalam pengarahan dan pembangunannya. Oleh karena
dalam melaksanakan pembangunan kota, ketertiban berbagai
disiplin ilmu sangat diperlukan. Personalia vyang perlu
dilibatkan.antara lain adalah sebagai berikut:

- Perencanaan Kota

- Arsitektur

- Ahli Konstruksi

- Ahli Lanscape

- Ahli Teknik Penyehata

- Ahli Hukum

- Ahli Administrasi

- Ahli Keuangan

Seluruh personalia tersebut datang dari dinas—-dinas
maupun instansi-instansi vertikal, bekerja sebagai suatu

tiem dan berada dalam suatu koordinasi.
4. Wewenang Kerja

Kewenangan dan tata kerja dalam rangka pelaksanaan
Rencana Umum Tata Ruang Kota Bajo terutama bagi lembaga-

lembaga pemerintah seperti Bappeda, Badan Pertanahan,

Dinas Pekerjaan Umum, sangat dibutuhkan untuk tercapainya

keserasian kerja. Bagi ketiga lembaga dan dinas tersebut,




aliran dan mekanisme kerja serta kewenangan adalah
prasyarat menuju suatu kerja sama yang bharmonis dan
dinamis untuk mengupayakan pelaksanaan pembangunan kota
secara maksimal dengan berpedoman pada ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan dan Rencana Umum Tata

Ruang Kota Bajo. Wewenang dan tata kerja lembaga tersebut

adalah sebagai berikut:

a. BAPPEDA

= Menyusun Rencana Umum Tata Ruan Kota

- Memonitor pelaksanaan Rencana Umum Tata Ruang Kota

- Mengadakan evaluasi/revisi sekali dalam lima tahun

— Menjabarkan » Rencana Umum ke dalam Rencana Detail
dengan metentuan—ketentuan mengenai penetapan
pembagian kawasan, lingkungan atau pentakatan
(Zoning) tamah menurut fungsi dan penggunaannya.

- Mengkoordinasiken pelaksanaan pProgram pembangunan
kota antara instansi yang ada, baik horisontal
maupun vertikal, baik dalam tingkat perencanaan

maupun dalam tingkat pelaksanaan.

b.Dinas Pekerjaan Umum (Bidang Cipta Karya)

- Mengendalikan dan mengawasi pembangunan kota,
khususnya menyangkut aspek tata ruang sesuai dengan
rencana yang ada.

- Memberikan keterangan rencana peruntukan lahan dalam

wilayah kota kepada perorangan, pemerintah dan




swasta yang akan mendirikan bangunan atau suatu
kegiatan di atas sebidang tanah.

— Melaksanakan pembangunan prasarana fisik kota yang
termasuk dalam kewenangannya.

- Memberikan izin dalam mendirikan bangunan.

c. Badan Pertanahan

= Memberikan/nelaksanakan mengukuran dan memberikan

peta situa
- Melakukan gendalian dan

pENngawasan erus.

- Menertibkan/mi kota sesuai

o e Aere Bikae
e BG50WA

%
b |

diperdakan.

W/




BAB V

PERMASALAHAN DAN PEMECAHAN MASALAH

V.1 Permasalahan

Dalam melaksanakan penyusunan Rencana Umum Tata Ruang Kota
(RUTRK) Ibukota Kecamatan Bajo dalam bidang rencana,

terdapat masalah—-masalah yang dijumpai oleh praktikan

antara lain:

1. Instansi Tempat Kerja Praktek (ITEP)
= Masih kurang terdapat literatur-literatur atau buku-
buku yang berkaitan dengan tata ruang untuk lebih
menambah perbendaharaan pengetahuan khususnya mengenai
ilmu-ilmu penataan ruz:ng kota dan wilatah.
- Masih kurangnya tenaga-tenaga ahli di bidang tata

ruang kota dan wilayah.

2. Materi Kerja Praktek (KP)
- Sumber-sumber data untuk melengkapi data-data yang ada
masih kurang dan terbatas.
- Data-data vyang disusun tidak -lengkap seperti vyang

dihaapkan dalam 5 (lima) tahunan.

. Jurusan
Mengenali penertiban atau pengadaan adminsitras vyang

menyangkut Kerja Praktek (KP) mahasiswa belum tepat

waktu.

4. Mahasiswa
— Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja Praktek
tidak mengkonsultasikan terlebih dahulu tentang Jjenis
instansi yang akan ditempati, apakah itu pemerintah

ataupun swasta atau konsultan.

T —



— Mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja Praktek tidak
membicarakan terlebih dahulu_ kepada instansi vyang
bersangkutan, tentang apakah instansi tersebut
bersedia menerima mahasiswa tersebut untuk
melaksanakan Kerja Praktek atau tidak, yang pada
akhirnya dapat merugikan pihak jurusan.

- Bagi setiap mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja
Praktek pada suatu instansi masih ada dijumpai vyang
tidak mempunyai penguasaan terhadap berbagai teori-

teori yang menyangkut suatu perencanaan.

V.2. Pemecahan Masalah

Pada bagian terdahulu telah dijelaskan tentang masalah-
masalah yang dihadapi, sehingga dalam hal ini pemecahan

masalah—masalah tersebut antara lain:

1. Instansi Tempat Kerja Praktek (ITKP)

- Perlunya pengadaan atau penambahan literatur-literatur
atau buku-buku yang berkaitan dengam tata ruang untuk
lebih menambah perngetahuan khusus mengenai ilmu—ilmu
penataan ruang kota dan wilayah.

- Perlunya penambaharn tenaga-tenaga ahli di bidang tata
ruang kota dan wilayah untuk kelengkapan dari pada
team tenaga ahli konsultan serta untuk lebih

sempurnahnya di dalam melaksanakan pekerjaan.

2. Materi Kerja Praktek (KP)

- Mancari sumber-smber data yang dapat melengkapi dan
membantu, dalam penyelesaian Rencana Tata Ruang
tersebut.

- Melengkapi data-data yang masih kurang seperti yang

diharapkan dalam 5 (lima) tabun.
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4.

Jurusan
Mengenai penertiban  atau pengadaan adminsitrasi vyang
menyangkut Kerja Praktek mahasiswa agar lebih tepat

waktu dalam menyusun Rencana Umum Tata Ruang Kota

tersebut.

Mahasiswa

- Sebaiknya mahasiswa yang akan melaksanakan praktek
agar mengkonsultasikan terlebih dahulu tentang Jjenis
instansi yang akan ditempati dan jenis-jenis pekerjaan

apa yang hendsz

- Sebaiknya aksanakan KP

membicarakan = pihak instansi,

apakah insta Lidak, menerima

mahasiswa

tidak lagi

dapat meruc
- BP |
= Bagi se BswA -7 KP pada

“

suatu terhadap

pe 4"} angkut suatu
x,

peErencanaan yar = sanak ={s

berbagai

suatu instansi

yang akan ditemp | ne an KP agar setiap

gan yang direncanakan.
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. CITRA NUSANTARA KONSULTAN

PERENCANAAN TEKNIK - TATA RUANQ - PENGAWASAN TEKNIK
JI. PerinLis Kemerdekaan VIII GB/4 (Unhas) 510671
UJUNG PANDANG - 90245

Ujung Pandang, S Desember 1995

Nomor :
Lamp : -
Prihal : Kerja Praktek

Kepada Yang Terhormat

Bapak Ketua Jurusan Planologi Universitas "45n
Koordinator Kerja Praktek ( Kp ) |

Di, - . |

Ujung Pandang

Nengan hormat,

Berdasarkan surat Bapak;
Nomor : SKP Ol/E-2/48/PL/FT/U-45/X1/95
Tanggal,12 Ncopember 1995
Prihal: Permohonan Kerja Peraktek

Maka dengan ini kami sampaikan bahwa pada dasarnya kami
menerima permohonan melakukan kerja praktek pada pepusahaan
kami, adapun mahasiswa yang kami maksud adalah :

1, Misbahuddin Stb 4590 040 126
2. Muh Darmawansa Stb 4580 040 157
3. Jamaluddin Stb 4590 040 152

Demikianlah penyampaian kami, atas partisipasi dan kerja
samanya yang baik kami ucpkan banyak terima kasih.

.CV Citra Nusantara

1% Lrektur Utama
‘ Y ind madjid fanir
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Nomor :ske. 03/, ﬂ#(/?f/{/-é‘d‘/‘x,/%‘
Lawiran 3 =
Prihal : Surat Keterangan Kerja Prak tek '

Kepada Yang Terhormat

Bapak Direktur Utama CV Citra Nusantara Consultan
ni,-

Ujung Pandanq

Dengan hormat, untuk menunjang pelaksanaan perkulizhan
Pada semister awal. 1895/1896-Jurusan T.lnik LT THN
Universitas "45% serta menunjuk - surat Bapalk 1
9 Desember 1995 perihal diterimanya mahas: ...,

untuk melaksanakan lerja praktek pada instansl

Bapak pimpin, maka disampaikan bahwa pama :

.

1. Aisbahuddin stb 45490 040 )26

Ze MuhiDarmawans, " 4590 0407157
3., Jamaluddin " 4590 .0 152

Maka dengan ini kami sampaikan Luhwa Fada dasarn:
mahasiswa tersebu. melakukan kerja praktek terh?"’
mulai tanggal S Desember 1995, sebugai bahan pur.
ngan kami lampirkan SKP 0L dengan garis besar i.°
laporan kerja praktek,

Nilai mahasiswa Selama mengikuti kerja praktek yu.q
ditandai dengan terbitrya SKP 84 dari instansi Lerja
praktek, Nilal mahasiswa selama melakukan lurja
praktek di buat dalam bentuk huruf ( &, B; €. )
Demil:ianlah penyampaian kami, atas perhati.n dan kesja

sama yanq baik kami haturkan banyuk ter .a kasih,

Ujung Pandang, 1 #arat 1996
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CITRA NUSANTARA KONSULTAN

PERENCANAAN TEKNIK - TATA RUANQ - PENQAWASAN TEKNIK
JI. Perintis Kemerdekaan Vi1l GB/4 (Unhas) 510671
UJUNG PANDANG - 90245

or

-

piran : 1 ( satu ) rangkap

ihal : Penilaian,Hasil Kerja Praktek
]

Kepada Yang Terhormat
Bapak Ketua Jurusan Teknik Planologi
Koordinator Kerja Praktek (KP)
Di,-
Ujung Pandang

l Dengan hormat, _
Sesuai surat saudara nomer : SKP.03/E,=52/PL/FT/U-45/XL/96
tanggal 1 Maret 1996, Perihal Surat Keterangan Kerja
Praktek, dengan ini kami sampaikan bahwa Mahasiswa yang ‘
bernama :

Misbahuddin
4590 040 126 |

N ama
S<imh

.

-

Telah melaksanakan Kerja Praktek pada instansi kami selama

4 (empat) bulan terhitung tanggal S5 Desember - 10 April
1996 dengan melibatkan Mmahasiswa tersebut pada Rencana
Umum Tata Ruang Ibukota Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu
dengan nilai sebagal berikut ( terlampir ),

Demikianlah penyampaian dari kami, atas perhatian dan .
kerja sama dari saudara kami ucapkan banyak terima kasih, I
|

Ujung Pandang, 25 April 1896 ‘

|

CV., Citra WNusantara- Konsultan
Teknik

Mmadjid Tahir
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CITRA NUSANTARA KONSULTAN

PERENCANAAN TEKNIK - TATA RUANQ - PENOAWASAN TEKNIK
JI. Perintis Kemerdekaan VIII QB/4 (Unhas) 510671

UJUNG PANDANG - 90245

Nilai Kerja Praktek :

.Nilai

IT.1.
I11.2.

11.3.

Pribadi

Kepatuhan Kerja/Kedisiplinan
TangQgung jawab dan kejujuran
Kepfmimplnan

Koordinasi kerja

Kerja

Prakarsa
Presentasi kerja

Mutu kerja

o

.

.

A
A
s
z
B
2
A

Ujung Pandang, 25 April 1996

CV., Citra Nusantara Konsultanm

irektur Teknik




r

R
e @
= J\' ol

LT

F]
"
ar

.'._'W- 11 ?

\LIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT Il UJUNG PANDANG lI

SURAT IZIN TEMPAT USAHA
No. 1941/0/‘-'/0/1‘1"‘.'1{/’34

MEMBERIKAN IZIN KEPADA :

LIA PERUSATIAAN . " CV. CITHA NIUSANTARA * "< "
\MAT PERUSAIAAN : ILsKAUDEA. LR0138=B-HO0.2mp-1ls PANLANG

A PEMILIK . NY.'A. MAJID THAH1R R

\MAT PEMILIK : JLs A.IRMA NASURION L'/3 U.EANDANG

ANG USATIA KANTOR BIRO KORLULTAN & ARSITEKY

1
[

*ASITAS : =1 -
'AGA KERJA +  : . ORANG ' !
S RUANGAN USAHA 20, | Mo, ) ,
LONGAN USAHA 1 NOW NO _ '

AT IZIN TEMPAT USAHA (SITU) INI, BERLAKU UNTUK MELAKUKAN KEGIATAN

: §

AM WILAYAH KOTAMADYA UJUNG PANDANG, SEILAMA PERUSAHAAN TER- :

UT MASIH MENJALANKAN KEGIATAN USAHANYA. |

AM JANGKA WAKTU § (LIMA) TAHUN DIADAKAN PENDAETARAN ULANG. )

: I
DIKELUARKAN DI : UJUNG PANDANG ©

PADA TANGGAL  : |

31 0CT 1994 :

\W:\I\'IL WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAII

NG i —
S H. M. RIDWAN A.R. }
)'f ’ NIP. 010 (046 895 ‘

i R o (TR

i olmsevesrrme—
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PEMERINTA{H DAERAH PROPINSI TINGKAT I

SULAWESISELATAN '

: Jalan Urip Sumoharjo No.26Y
” | UJUNG PANDANG
g, _ PANITIA PRAKUALIFIKASI PROPINSI DAERAINITINGKATISULAWESISELATAN
Tanda Daftar Rekanan
b ; ,
i Nomor..... 8% /UR/RENY, PROGRAM/TV/1994.... e
;1; I ’
] Berdasarkan Penilaian Panitia Prakualifikasi Propinsi Daerah Tingkat |
b Sulawesi Selatan yang dibentuk dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Dacrah
#1(7 TingkatI Sulawcsi Selatan Nomor:kpts S12/X11/1993 Tanggal 23 Desember 1993,
e dengan ini kami mencrangkan bahwa ;
4 | . !
1 Nama Pcrusahaan |+ OV, OITRA NUSANTARA
I : g
gl Nama Pimpinan Perusahaan: ARDIANA MADJID

. '
Bl Alamat ‘ '+ JLY P, KEWERDEKAAN VITT GB.4
: i o , . UJUNG PANDANG
[ ‘ Nomor Pokok Wajib Pajak 17111.485.7-801
(B - Kode Rekanan : 24;22?2-..00011
L L. 8 "
i ;; Kekayaan Bersih : % np‘41fzoo.ooo,-
. "*'\ dinyatakan diterima sebagai rekanan untuk pnit - unit kerja di Propinsi Dacrah

'_ 4« Tingkat I Sulawesi Selatan usituk'biding usaha ; KONSULTAN

8 :dengan Klasifikasi dan Kualifikasi untuk Bidang Sub, Bidang pckerjaan (spesialisasi)
u‘. . o A i
W, schaps l k . n ) £

gl Sehee berikut s g o 1s BIDANG PEKSRUAAN tauM

1 |G 2.2.2» BIDANG PEMUKTHAN TRANSMIGRAST

1 |RE 2.2.5.‘ BIDANG, PERTANIAN

I: LTt

gl

: };J;-.'I';mdu Dafltar rckanan ini hcrlaku;s;unpni tanggal 31 Marct 1995

! Ujung Pandang, Tanggal : 2 APRIL 1994,
! Gubp ERN.UR KEPALA DAERAH TINGKATI
1" . SULAWESISELATAN
|| KETUA PANITIA PRAKUALIFIKASI DAERAH
b .
l] . u.n.

g WAKIL KETUA I
]

O Drs. ILA.BAKRITANDARAMANG

LNIP. 010042544

y " " o' |
g a4 . ’ .
1| R 4 4 i - ..__- (]
) ) . " L '_ . N -
ell e - N S - o .
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A
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PEMBAHARUAN

Formulir
Model G 114

; i REPUBLIK INDONESIA
.! DEPARTEMEN PERDAGANGAN

TANDA DAIT'TAR 'PERUSAHAAN

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 3 TAHUN 1982
TENTANG WAJIB DAFTAR PERUSAHAAN

| NOMOR PENDAFTARAN BERLAKU 3/d TANGGAL
i;[ 292338006ch - 23 JULI 1996

¥ NAMA PERUSAHAAN: ov. crema T

U

STATUS : KANTOR PUSAT |

‘ ALAMAT JL. KANDEA 118-B/2-A UJUNG PANDANG i

.......

= 1 —
MUB. SALER SULAIMAN.
070002563,

)

Perhatian

B l. Tanda Dafiar Perugahaan wajib dipasang di lempat yang mudah dilihat oleh umum. .
6. ° 2. Nomor Tanda Daftar Perusahaan wajib dicantumkan pada Papan nama perusahaan dan dokumen-dokumen yang

{8 dipergunakan dalam kegistan ussha, : y

3. Apabila Tanda Daftar Perusahaan hilang atau rumk, wajib mengajukan permintaan tertulis kepada kantor pen-
daftaran perushaan untuk memperoleh gcwntlnn dalam wakiu 3 (tiga) bulan setelah kehilangan atau rusak,

4. Setiap perubahan atas hal-hal yang didaflaskan wajib dilaporkan kepsda kentor pendallaran perusahaan dengan
menyebutkan alasan-alasannya, dalam wakiu 3 (Uga) bulan setelsh lerjadinya perubahan,

Daltar Perusahaan hapus apabils terjadi halhal sebagal beriku( :

8. Perumhaan menghentikan sogala kegiatan umhanya;

b.  Perusahaan berhentl pads waktu akia pendirisnnys kadaluwarsa;

¢ Perusahaan dihentikan scgala keglatan waahanys besdesarkan suatu Putusan Pengadilan Negerl yang telah
memperoleh kekuatan hukum yang lelap. '

6. Tanda Daftar Perusahaan berlaky untuk jangka wakiu § (lima) tahun sejak diterbitkan dan wajlb diperbaharui

selambat-lambatnya 3 (Uga) bulan sebelum masa beilakunya berakhir, ‘

Ketentuan Pidana '

R o S
o

I e SR
H “a e ke

v

. Barang shpa yang menurut Undang-undang Inl dan atau Pesluran pelakmnsannys diwajibkan mendaftarkan pear-
) : umhaannya dalam Daftar Perusahaan yang dengan sengaja atau karens kelalainnys tidak memenuhl kewajlbannya
i) dancam dengan pidana penjan ssama-lamanya 3 (tiga) bulan stau pidana denda setlnggl - tingginya Rp 3.000.000,-
(tlga Juta rupiah). Tlndak pidana tersebut merupakan kejahatan (Pasal 32) .

7' 2. Banng sapa melakikan aay menyuruh melakukan Pendaltaran secara kellnu stay lidak longkap dalam Daftar
‘,i ‘. Perusahaan diancam dengan pidans kurungan sclama-lamanys 3 (tiga) bulan atsu pidans dends sotingghtingginya
L. P Rp. 1.500.000, (satu Juta lima ratus riby ruplah), Tindak pldana tersebut merupakan pelanggaran. (Pasl 1))
ik S 3 Barang shpa tidak memenuhl kewajibannys menurut Undang-undang Inl dan atau Peraturan-peraturan pelak mna-

: annya untuk menghadap atau menolak untuk menycrahkan atau mengsjukan sesuatu Persyaratan dan atau ke-
; terangan Lain untuk keperluan pendaftaran daBm Daftar Perusahaan dlancam dengan pidana kurungan selama-lama-
nya 2 (dua) bulan atau pidana denda lcli"nul-tl.nulny- Rp 1.000.000,: (satu juta tupiah). Tindak pidana tersebut
merupakan pelanggaran, (Pasal 34)

ly a6
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IKATAN NASIONAL KONSULTAN

INDONESIA (INKINDO)
IATIONAL ASSOCIATION OF INDONESIAN CONSULTANTS (NAIC)

TANDA ANGGOTA

Nomor Keanggalaan
360/P/29.5LS

Dewan ch'guru.x' Daerah INKINDO

L]
]
' "

SULAWESI BELATAN

Denganinl meiierangkan bahwa
Nama Perusahann

CV. CITRA NUSANTARA
© Alamat
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN VIII BLOK BB NO. 4

UJUNG PANDANG
Telepon/Telex/Fax g 2 '

TELEPON 1 317294-327447-510471 '
Penanuung Jawab

IR. ABDUL MADJID TAHIR, IAI’
adalah anggota IKATAN NASIONAL KONSULTAN INDONESIA dengan status keanggotaan
ANBBOTA PENUH
Tanda Anggota ini berlaku sampai déngan tanggal
J.PANDANG ,.......0Z.. JUNI......19.94'

S

06-JUNI 1995

Disahkan dan Dircgistrasi

. S SR Y

Dew:g Pengurus Daerah Sl

i Dewan Pengurus Pusal
t ;

iy A

DRS. POEDJI RAHARDJO

; ‘ i o
[R.H.BACHDER DJOHAN B. . W
& Ketua -

/

= . 4 Ketua Umum 7
: M 's ' > —:‘, '
' MMB' AN \AMA/
“IR. PANBUR %ﬂ‘; : . H. MOELJADI S.
Sekretaris : ;
r'\"'i"rr\ W

Sekretaris Jénderal

o - YAt e e o "l gr AP AL S Shag_ snle: Tg
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G * i
PIRSECOAN KOLAWDITER =~ Pl
C.v."'cImRaw o
- Nomor; 15. - B . b

~ Puda huri ini, Sabtu, tanggal tujuh !aret seribu gembilan ratug—- |

delupan puluh satu (71-3-1981,)

= lienghedap kepada saya, ABDULLAH AuHAL Sarjann lulum, Hotarid di“fﬁ

Ujunb Pandang, dengan dihadiri oleh para salgi yvang

saya, Notaris-;-

il
i = 3l ?ﬁ
lkenal® dan nama-namanrya alan disebutlkan pada bahagian akhir alta --1}? " iﬁ
. | 2B
Ind gL ittt T S N ‘
t . st 1
1. Tuan Insinyur A.P.DUI.. EIADJ ID TAIIR, IAI, Araitek, bertempat =--== ..! -1| A ;
- nmy
tingeul di Ujung Po.nd.nng,, Jalan Kandsa Lorong 118-38 Homor.a-A;—-f o
= menwrut keterapgannyn dalam hal ini bertindak 3 -mmmn- S —— - !
V l""'-
a, untuk diri sondiri . B PR e 0 Snat o o s o T re-— R e }"
b! sebagai kuasa. 1lisan dari dan demildian dengan ini mon:]a.m:l.n ---" E el

kepada oertn aeberapn perlu menguatl.nn diri untuk dan —a---- it
. ’ :ot ' :f
atas nama ‘--n——l‘--—---ﬂl——--"-'---"-"-“"‘-'“‘""""" ------------ = | iU

L R B — L]

'y ! :, i‘
2. uan IncLuyur IUPHER BETRONG j=mp--msmmmn-meomsommmeenes Wkl

, | 4
- kedua-duanya partikulir, bertempat tinggal di Ujung “'_‘-“:]. _1 '
Pandang, berturutsiurut’ i jalan Bungaya dan jalan =---=====c-=
Pandan ‘ :

H.A. Lappanyullki llomoxr 42 Paﬁlim' ------------------------- N

' = 2 U bl i
2 Tua.m MOHEALZIAD ASA'AD, peng:xanha, bertenpat tinggal di Ujung L] .

Pandang, jalan Kandea LorOhE 118-D Nomor 2-4,================-

= Pergeroan inl berusaha dengan memakal nama §--------=- iy

w R RS prlivs el s L. D oD o~ Lwh /71 MA
L7 .
; : .
L.

/

I—— -
t = i A T e =
------------------------------- Pasal 1, ====emecmccmmm e —n———— N

T n'!"'rm VIATRELER
| oY i




G |
--------------------------- ~CV.,"gcrop AP micnnadiiihnesais SRS

dan bcrkedudukan/borknntor pusat dqi Ujung Paudnng.---"-------.---_

~ Perseroan ing dapat mendirilan cabang=-cabang atau pm.’:::.;l::l.lan----- I :

Pervalilan dite:ﬁpat-tomput lain yang didngpap perlu olch para

‘_____-._—_.
e
——riy

L — -
—— ——--——--—-.--.—-.—-—-.---—-—o-—-——-———-p.---.— ———
R L T —

nywr ADDUL IADJID
tuan Insinyur LUTIER BETTENG bey

Y

. TANIR, IAL, dan-- M L
tindak sobagai pesero PenAuUruS—-m— | w
ang menangoung gepenuhnya atan fogala perbuatan persero

terhadap pihal ketiga, sedaig|

e |
F |
an tudn EDY TAUFIK dan tuan

‘LIONAITIAD ASA'AD monjadi pesero Ikomandi ter yYang tidalk monangeuny; - i .‘1;
rugi, dari padty perbitungan modalnya dalan perseroan, i ‘z

S e =

T ———— - -—----——-—-——--—---q

- . * _ ‘4
= Maksud dan tujuan pPerseroan ini, ialah

——_—---_—-.—-u—_-.--——_--._.-

a. molal:ul:dn uanho&usnlm konsultasi ‘dibidang ;e--s '
1

« Perencanaan. wnum mencakup - Penzembangan Wilayah, Pengem ——-.

-
s —

~ bangan kota, pembuatan program;

2. Perencai

'o
@
o
2
o
o0
Py
=7
&
]

1

I

i

- — =

ceometri, pomhuai.;an dolcumen lelang, hidrolila don penyeli---

dil:mnwn; penyelidikdn tanah dan bahan

dan pengulairan -----.

tt‘ljpolcrafi dnn pemetm'--——-----—---—-—--—:———-- e

b ——

e

3. pengawasan teknilk, mencakup: Setting out construlisi, {

—————— a '

s ey o

‘Pengavasan’kualitas/progross,. percncansan Lokl ulnng —eeen ;
dan pombuatan asbuilt ATAVANE §eHa=mcommnmmmm e oo -‘i ; |
b, bekerja sama dan atau menjadd perwakilan dari usahn=ucalin ====- .
tonsultan dibidang pembangunan dalam negeri maupun perusahaan-- '; i
luar negerd cepanjang tidak bcx'Léntuugv.u dengzan peraburan =——--- s . x
Yang berlakil} == oo e e e " - |l
c. melalaulzan usuhd-usnha' industri, pertanian, perkebunan, ---—--- =
| peternakan dan perikanan ;------—--........__. ..................... -
i, d. melalulkuan kegiatan pelaksanaan pembaiigunan sebagai kontialktor; .
~7 dalan lain-lain usaha yang tidak dilarang dan dapat =----—-e-ee ** ,'
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1

LUASNYA, === == e e e e e ———————— ———— —— ——

waltu yang tidak ditentukan lamanya, -—-=====-ememcmmm e -

- Masing—mas;nc ﬁouero berﬁak keluar dari perseroan ini, aséi -----

] i

gaja kehendaknya itu diberi tahukan dengan surat pernyataan =------
‘I

]

- Hodal perseroan ini tidu@ ditetapkan jumlahnya, nkun.tetapi---—e;
sclalu ternyata dalam buku:parseronn, dari bulu mana ternyata R
pula ppnyetoran modal oleh'mnalnc-ﬁasina L 3
- Selain dari uang tunui‘d;n barang bernilai, para pesero =-=-====s

l : i ‘
pengurus memasukkan pula kodalam perseroan ini segenap wakiu,~=w====

N [=eCE———— 5 S — :

TAIIIR, IAI dengan jabatan Direktur dan pesero Insinyur LUTHER =-----
DulTEIG deugan jabatan VWalkil Direlktur, merclka itu, bailk bersama----

sana maupun magsing-masing berhalt mewallli perseroan dalum segala-=--

hal dan kejﬁdlan didalam dan diluar Pansadilnn; serta berhak =====-
wntluk dan atas nama p?raaroLn menjalankan segala tindalkan =-====e=- {
penzurusan dan pemilikan dq?am afti kntn‘aeluna-lunsnyn, —_———————— -%
dengan pémbntusnn bahwa ’--}-T ------------------------------------- }
----- uittulke membell dnn'mon?u&l, memperoleh atau molup&nkan hak====-
atas hurta tetap, mengsoduikan atau mempertanggungkan ====---

kkekayaan perscronn,'méminjim atau_memin;amkun uang atas =-~--

~ .

\ (‘

-

HAPARRL s St A] Bt

nenguntunglan perseroan, sétu dan lain dalam arti kata soluasy —~=-=-

- Perceroan ini dimulai. pada tanggal hafi ini danddirikoen untuk ---

. ' b
tcmﬂu dai l:ex\ndimm“ya mnl:‘s-mauim.---—---—u- -------- -n.-.—-.-----------a--—|I
\ ! T'
- Modal porseroun ini balk pebagian maupun celuruhnya tidak bolch--
dipindahkan kepada orang asing, --=--=---- e m e AT e e J
‘ i

- Poersoroan diurus dan dipimpin oleh pedero Insinyur ADDUL MADJID--

"m—

R e e b s o A

B e e e

!
L
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hama perseroan atau dengan cara lain untuk mongikat perseroan =---

achbagal penjamin htnnc.'harua dijalankan bersama-cama dan atau ---

diperlukan tanda tangan dari para pogero ponurug,===+Sobkemcemea=-

- Pesero komnndifér setiap waktu berhak untul: momeriksa bulal =e—=e ‘1

bulau; nurat-suraf. uﬁng kas dan nang yang ada di Bank, barang —--—{

barang persediaan, dan untuk keperluan itu, berhak memasuki =---- -
gemua bedunc atau ruanizan yang dipergunakan olch perseroan, —-—-—-e—- ‘

. B ! ’ o |
- Para pegero pengurus wajib memberi semua koterangan YOang =—==-—-—== |

diminta oleh pesqro komanditot, e e e e 4

- Bulu-bulcu persoroan ditutup pada akhir bulan Dencmber getiap =--

tahun dan untuk pertama kalinya pada akhir bulan Desember soribu-- J

sembilan ratus délapan puluh gatu, =rmmemteeao ——————————— —————— :

- Dalnm tempo tiga bulan satolah buku-buku pergeroan ditutup ==---

harus dibuatkan neraca dan perhitungan 1nba-ruci olel parg =-=====-- i

peécro pensurua, yang oesudaliya dltorim& bail harus ditanda === i
. I 1 8
tangani oleh sckalian pesero sebagai taiida pengeaahan, —-------a-e-

; | ‘
- Pengesahan atas neraca dan perhitungan;laba=-rugi- terscbut, =---- "

berarti pombéfia? pembebasan tanggung jawab ‘acquit en docharge)--

kepada pard peseio penghbuu mengenai segala apa yang telah di ----

|

perbuat oleh mercka dalam tahun bulu yang berlenaan, ——=--e-eeemaoo } ”

! -

i H
---------------------------- L R L T p—— |

) 40
-~ Keuntungan atau kerugian yang-~diperoleh dan diderlta perseroan- i [ ‘
seperti ternyata dalam neraca dan perhitungan laba rugi yang ---- ; \

sudah disahkan itu, akan dibagi atau dipiluil bLersama oloh para=--- ¥l
peser6 menurut p%rbnndinsun modalnya musinc-mioins, dengan =-—---- ) '
pembatasan, bnh&b pesero’ komanditer tidak menangoung ruci lobih—-‘ i
dari pada perhitungan modalnya dolam perseroan, =--———e-—--eeeooeem _ ‘

' |

- s e e e e o Paga]_ D e o o o 0 e e s e

‘\‘- Apabila seorang pesero atau lebilh meningcal dunia, perscroan --

A A AR e R S R gty

L& Print

LY




';;;f;:;;klah bubar, akan to?api dapat dilanjutkan oleh para ~-—====-
pegero yang lain borsama-aa%a dongan aﬁhliwnris dari pesera ynng—-:
meningzal dunia, jika akfliwaris tersebut lcbih dari neorang,-----%
malka mereka harus menunjuk palah seorang dari mereka atau Se-====--

orang lain untuk mowakili mercka terhadap perseroan,===--===c-ace-a-

pengurus, maka pesero komanditer dapat menyétakan dirinya keluar---

atau menerima pesero penNgurus baru, ==~ =—sememcmmm— e e e e ———————
--------------------- ~=o==w- Pasal 9.---------------—---—-—-----?-1
- Apabila saluh seorang penLro menyatalan kchendalknya unguk ------ ;
keluar wmcnurut pasal 3, men%nagui'dunia dun‘para akhliwarisnya =---
tidak mau lagi turut dalam perserean, dinyatakan pailit atau di----

taruh dibawah pengampuan (@uratele). maka perseroan ini tidaklah--ﬁ

}

pesero yang keluar atau apﬁllwaria dari pesero yang meninggal e
3 . ] )

dunia kepada wpll yang Fah:dari pesaro yang dinyatakan pailit -----
atau ditaxruh dibgwdh pgnaa@puén itu, dalam tempo selmnbut-lambat--%
nya tiga bulan sesudah ﬁorigtiwa tergebut, baill berupa bagian dn--{
lunm modal, maupun dalam kadntungan dan lain-~lain menurut bﬁku -—--%
bulu yung ditutup dan neraéu yang dibﬁgt paﬁa hari torsebut,--==-- J
- Apabila pada suatu waktuikﬁrena sebab apapun jugza sehingga ------
perzeroan ini tinggal a;oréng saja peseronya, maka perseroan ==----—

dengan sendirinya bubar menpurut hulum terhitung sejak terjadinya --

peristiwva tersebut, komudign pesero yang satu-satunya itu, berhak--

i |
ORAMNCAL, akan tetapi olochnya itu ia mempunyai kewajiban yang =-—----

5 o T T VR AT St ganT
2 . at

ki ab i e

SRR

@ ar ||

1l

- Apabila seorang atau‘labih pesero pengﬁrus meninggal duniap------ |

atau karena sobab lain schingga perserocan tildak mempunyail lagl ---< |

sebagal pescero komanditer dan masuk menjadi pesero pengurus dan --- '

bubar, akan tetapi dapat dﬁlunjutkan oleh para pesero yang masilhi--=-
. I

ada, dengan kowajibnn_untuﬁ nembayar deagan uang tunai kepada =----

mengambll opcx dan melanjutkan segala hal, kewdjiban dan usaha ===-!

usaha duri percercan ini dibawuh numa sama sebagal usaha PER ------ x

—
——— -3




/ H
fama sobagaimana yang, dimakosud dalam ayat pertama pasal ini,~==-=

|

---------------------------- Pagal 10, =~==mmmecmcc e mccm e e

T l'i

- 'Dalam segala hal yang tidak ateu belum culup dizatur dalam aista- = - '
|

ini, maka para pesero harus merundinglkannya lebih dalulu dan ---- '

sedapat mungkin mengambil keputuscan atas parabtujuan nercka =--=-- 4

-
==

|
bersama,===== e e e e L T —— - ’

e T ——— ——————— Pasnl 11, ==cmmmmcec e

TaaLE

- Para pesero memilih dalam hal ini tcmpat kediaman umwn yang -

tetap dan tidak berubah pada Kepanitoraan Pengadilan lleceri —---- :"
di Ujung Pandang,====-amemm e o e e e e il
------------ ooeanamomee DEUIKTAL ARKPA INI =c=ccscomemmeesnanmens N

= Dibuat dan digolesailkan di Ujung Pandang, pada hari dan tanggal-
seperti tersebut pada bahigian awal akta ini, dengan dihadiri olch '

Nyonya Trecs Balantukang dan Nyonmyn llantasial, kedua-duanyn —-----

pezawal Kantor Notaris, bertempat tinggal ai Ujung Pandang, =~=--- 50

[

. ! |
seb“ﬁai .anlcui-nnl:b'if.“""'"“"""""' - 3 | | |
< Botelah saya;lﬂotariﬂ membacaknn al:ta ini kepada para penshadap- uﬁ

J

dan para saksi, maka scgera para pcnghadap, para saksi dan saya, ==

Notaris menanda tangani akta 1“1-—-‘---;:-“‘““"""1 ----------- ' i
- Dibuat dengan tuiuh perubahan, karena lima tambahan, satu ==---- :
+| gantlan dan satu o%ratnn.------------------------------------4---3, ]
- | = Hinuta akta ini telahr ditanda tangani dengan sempuria,==----=a- J J

\ : - o '

ommss Diberikan sebagai turunan,-

IIOTARIS UJUIG PAIDAILIG. -
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MASUK DAN KELUAR SEBAGAT PESERO DAN PERUBAHAN
ANGGARAN DASAR.C.V. " CITRA NUSANTARA "
Nomor: 6.

- Pada hari ini, Jum'at, tangga) empat Desember seribu sembilan ratus =

delapan puluh tujuh ( 4~12-1987 ) ;
- Nenghadap kepada saya, ABDULLAH ASHAL, Sarjena lukum, Notaris di Ujung

Pa.ndang dangan dihadiri oleh pa:}:a saksi yms saya, Notaris konal dan —

N

nama-na.umnya akan disebutkan pada bahagian a.khir akta ini 3
i
1. Tuan Insinyur ABDUL MADJID TAHIR, IAI., Arﬂitek, bertempat tingg

di Ujung Pandang, Jalan Kandea Lorong 118-B Nomor: 2-A j

Pandang, Jalan Kandea Torong 118-B Nomor: 2-A ;

- menurut katefangannya mércka dalam hal ini bertindak :

a., untuk diri sendiri ; f ,

b. sebagai kuasa lisan dai'l_d;an demikian dengan ini menjamin kepada -

serta seberapa perlu'mengun_tkan diri, untuk dan atas nama i :

1. Nyonya ADRTAMA MADJID TAMIR §

2. Tuan EDY TAUFIK
I .
3, Tuan MUCHSINIEN MANDAS i

P ketiga-tiganya pangusaha., bartempat tinggal di Ujung ————

Pandang ;

- Para penghadap saya, Nptaris k.a;ml.

- Para penghadap bertindak sebagaimana tersebut diatas menerangkan ——
" 1 .

terlebih dahulu H

'. - Bahwa berdasarkan akta turt.:mggal tujuh Maret seribu sembilan ratus —

malapan puluh ‘satu ( 7-3-1981 ) Nomorl 15, telah didirikan suatu --

perseroa.n komanditer C v. " GITRA “ berkedudu.kan di Ujung Pandang, dan
akta perobahan anggaran dasar pada tanggal sebelas Maret seribu sembilan

ratus delapan puluh satu ( 11-3—:1981 ) Nomor: 26, dan terakhir —

dirobah dengan akta tanggal sep\iluh Juni seribu sembilan ratus delapan -

2., Tuan Ipain_yuf: MOHAMMAD ASA'AD, fpenguaa.hia, bertempat tinggal di Ujung = '

i
i



/
puluh dua ( 10-6-1982 ) Nomor: 37, yang kesemuanya dibuat diyadapan —_—

saya, Notaria.
- bahwa guna lebih meningkatkan haail - guna perunahaan, maka di ————
pandang perlu untuk'mengadakan perobahan anggaran daaar. khususnya —

yang berkenaan dengan maksud dan tujuan serta susunan pengurus ———-=—

t

persaroan teraebut

- barhubung dengan apa yang diuraikan diatas, maka para penghadap s
| untuk diri sendiri dan bertindak Bebngaimana tersebut menerangkan =———

dongan ini mongada?an perobahan anggaran dasar. sebagal berilkut : ——

sehingga berbunyi sebagal berikut 1

- Dalam peraefoan ini, Nyonya ADRIANA MADJID TAHIR dan tuan ——
HUCHSINIEH HANDAS, bertlndak ﬁebagai pesero pengurus, yang e———
menanggung sapenuhnya atas. aegala perbuatan perseroan terhadap -

pihak ketiga. iodanskan tuan EDY TAUFIK, menjadi pesero ——————--=

komanditer, yéng tidak menanggung rugi lebih daripada

perhitungan mndalnya ialam persaroan

" ~ Perseroan diurus dan diplmpin oleh Nyonya ADRIANA MADJID ——-—-

TAHIR,‘dangan_jabatan Direktur, sedangkan tuan MUCHSINIEN ———

MANDAS, dengan jabatan Wakil Direktur, *

II. Pasal 2, dirobah sehingga berbunyi cebagal berikut @

" - Maksud dan tujuan perseroan ipni, ialah @

- Malakukan tsaha—usaha dalam bidang Jasa Kopsultansi, terutama~

bergerak dibidang 3

I1¥

1, Teknik Pembangunan, i <—-=r-

- Mencakup?: - Perencanaan teknik ;

* = Pengawasan teknik § d an

i
L] j s - . I
2, Perencanaan Umum ;

F‘--_3: Studi Fisibilita ;

- Proyek Manamen 7

I. Pasal 1 alinea ketigg dan Pasal § alinea pertama, dlrSBah —_—




——'/

4 Ekonomi ;

5. Pdndidikan dan Latihan ;

l
6. Penelitian dan Pengembangan; d a n '

T« Jasa Konsultasi lainnya ;

- Dalam pengertian tidek melakukan kegiatan usaha, selain jasa —_—

konsultansi, : ; : f

| = Hal-hal dan ketentuan-ketentuan lain yang tercantum dalam akta-akta —

: ; N '
"tanggal 7 Maret 1981 Nomor: 15, akta tanggal 11 Maret 1981 Nomor: 26 —— || .,

| .
dan akta tanggal 10 Juni 1982 Fomorl 37, yang kesemuanya dibuat ——

dihadapan saya, Notaris,' - E.
- i p

DEMIKIAN AKTA INT . |

| f
-~ Dibuat dan diselesaikan di Ujung Pandang, pada hari dan tanggal seperti

tersebut pada bahagian awal akta Ini, dengan dihadiri oleh Nyonya

Mantasiah dan Nona Rusmiati, kedua-duanya pegawai kantor Notaris, =—— !

bertempat tinggal di Ujung Pandang, sebagal saksi-saksi,

~ Setelah saya, Notaris membacdkan akta ini kepada para penghadap dan —

para saksi, maka segera parc pénghadap, para saksi dan saya, Notaris ==

i
menanda tangani akta ini. -

- Dibuat déngaq tanpa perubahan,

- Minuta akta ini teleh ditanda tangani dengan sempurna.

Diberikan sebagai turunan., =
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